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ABSTRAK 

PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN KEBERFUNGSIAN 

KELUARGA TERHADAP KESIAPAN MENIKAH PADA DEWASA AWAL 

Nurwahidah | 147320121003 

Fakultas Ekonomi Bisnis dan Humaniora 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong 

 

Salah satu tugas perkembangan dewasa awal adalah menjalin hubungan intim yang 

diwujudkan dalam pernikahan. Akan tetapi, tingginya angka perceraian dan adanya 

isu-isu pernikahan yang muncul di media sosial mengakibatkan timbulnya 

ketakutan dan kekhawatiran pada dewasa awal. Untuk memenuhi tugas 

perkembangan dan mengatasi ketakutan terkait pernikahan tersebut, dewasa awal 

perlu memiliki kesiapan menikah yang baik. Kesiapan menikah dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal, diantaranya yaitu kecerdasan emosional dan 

keberfungsian keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kecerdasan emosional dan keberfungsian keluarga terhadap kesiapan menikah pada 

dewasa awal. Instrumen penelitian terdiri dari skala Suukon Marital Readiness 

Scale, Schutter Self-Report Emotional Intelligence Test, dan McMaster Family 

Assesment Device. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jumlah 369 responden di Kota/Kabupaten Sorong dengan teknik analisis regresi 

linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi 0.000 (p<0.01). 

Maka, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional dan keberfungsian keluarga 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan menikah dewasa awal. 

Secara parsial, kecerdasan emosional juga berpengaruh signifikan terhadap 

kesiapan menikah (0.000 (p<0.01)), dan keberfungsian keluarga juga berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan menikah (0.002 (p<0.05)). 

Kata kunci: Kesiapan Menikah, Kecerdasan Emosional, Keberfungsian Keluarga  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada usia dewasa awal, individu menghadapi berbagai macam tugas 

perkembangan dalam hidupnya. Beberapa di antara tugas perkembangan tersebut 

adalah memilih pasangan hidup, belajar hidup bersama pasangan, dan memulai 

kehidupan berkeluarga (Hurlock, 2009 dalam Putri, 2019). Tugas-tugas ini sejalan 

dengan teori perkembangan Psikososial Erik Erikson, khususnya pada tahap 

Intimacy vs. Isolation, di mana individu dihadapkan pada tantangan membangun 

hubungan yang intim dan bermakna dengan orang lain. Keberhasilan dalam tahap 

ini memungkinkan individu untuk menjalin hubungan yang erat dan penuh 

komitmen, sementara kegagalan dapat menyebabkan perasaan kesepian dan isolasi 

(Erikson, 1980). Salah satu cara menjalin hubungan yang intim dengan orang lain, 

sering kali diwujudkan dalam bentuk pernikahan atau komitmen jangka panjang 

(Arnett, 2015). Oleh karena itu, penting untuk mempersiapkan pernikahan sebagai 

modal dalam memenuhi tugas perkembangan yang perlu dihadapi oleh dewasa awal 

(Sari & Sunarti, 2013).   

Terdapat beberapa pendapat mengenai rentang usia dewasa awal. Menurut 

Hurlock (2012) usia dewasa awal adalah 18 hingga 40 tahun. Sementara itu, 

menurut Erikson, seperti yang dikutip dalam buku Psikologi Perkembangan oleh 

Monks, Knoers, dan Haditono (2001), tahap dewasa awal mencakup rentang usia 

20 hingga 30 tahun, Di sisi lain, usia ideal menikah menurut Badan Kependudukan 

dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) (2024) adalah 25 tahun bagi laki-laki, 

dan 21 tahun bagi perempuan. Erickson (1968) menyebutkan bahwa individu yang 

berusia 20 hingga 25 tahun seharusnya sudah siap untuk berkomitmen dalam suatu 

hubungan, seperti menikah. Semakin dini dewasa awal memiliki kesiapan menikah 

yang baik, maka semakin siap individu dalam menghadapi pernikahan (Mawaddah 

dkk., 2019). 

Kesiapan menikah dapat diartikan sebagai suatu landasan utama dalam 

mengambil keputusan terkait seseorang yang akan menjadi pasangan hidup, kapan 

pernikahan dilaksanakan, dan tujuan dari pernikahan itu sendiri (Denysenko, 2020). 

Ghalili dkk. (2012) menyebutkan bahwa kesiapan menikah merupakan penilaian 
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yang berhubungan dengan kesiapan individu dalam mempersiapkan dirinya 

terhadap tantangan pernikahan dan mengemban tanggung jawab untuk 

melaksanakan peran baru. Menurut Tsania, Sunarti, & Krisnatuti (2015), kesiapan 

menikah yang baik dapat membantu individu dalam mengatasi permasalahan, dapat 

berkomunikasi dengan lebih baik, dan meningkatkan kapasitas ekonomi, serta 

psikologis mereka. Semakin tinggi kesiapan menikah pasangan, maka semakin 

besar pula peluang mereka untuk berhasil dalam pernikahannya (Larson dkk., 

2007). Akan tetapi, kurangnya kesiapan individu dapat membuat hubungan suami 

dan istri menjadi tidak harmonis yang akan berdampak pada perceraian (Kristianti 

& Nurwati, 2021). 

Angka perceraian di Indonesia terus mengalami peningkatan dalam beberapa 

tahun terakhir. Pada periode 2021-2023 tercatat jumlah kasus perceraian yang lebih 

tinggi dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya, yakni 2018-2020 (BPS, 2024). 

Pada tahun 2023, faktor atau penyebab utama perceraian di Indonesia adalah karena 

perselisihan dan pertengkaran yaitu sebanyak 251.828 kasus atau 61,67% dari total 

kasus perceraian di Indonesia (GoodStats, 2024). Berdasarkan keterangan Mentri 

Agama RI, mayoritas perceraian melibatkan pasangan muda dengan usia 

pernikahan di bawah 5 tahun (KumparanNEWS, 2024). Sebanyak 80% perceraian 

terjadi pada usia pernikahan kurang dari 5 tahun (Kemenag, 2011).  

Menurut Santrock (2012) perceraian paling sering terjadi antara usia 

pernikahan tahun ke lima hingga ke sepuluh. Pada waktu ini menggambarkan usaha 

yang dilakukan oleh pasangan yang mengalami masalah dalam pernikahan mereka 

untuk tetap bersama dan menyelesaikan masalah. Apabila setelah beberapa tahun 

usaha-usaha yang dilakukan tidak dapat memperbaiki hubungan mereka, mereka 

dapat bercerai (Santrock, 2012). Anjani & Suryanto (2006) juga menyebutkan 

tentang Pola Penyesuaian Perkawinan Pasangan Suami Istri pada Periode Awal, 

bahwa terdapat fase kritis perkawinan yang mungkin akan mengancam kehidupan 

rumah tangga setelah mengenal kenyataan yang sebenarnya. 

Selain itu, berdasarkan data Pengadilan Agama Sorong, Papua Barat Daya 

juga menunjukkan kenaikan pada periode yang sama dibandingkan tahun 

sebelumnya (Pengadilan Agama Sorong, 2024). Tingginya angka perceraian ini 

bukan hanya memberikan dampak pada keluarga yang terlibat, namun juga 



3 

 

 
 

membuat generasi muda jadi lebih hati-hati atau bahkan skeptis dalam memandang 

pernikahan (Kompasiana, 2024). Oleh karena itu, fenomena ini mengindikasikan 

adanya kebutuhan mendasak untuk lebih memperhatikan kesiapan menikah dewasa 

awal. 

Pada pertengahan tahun 2024, muncul sebuah tren bernama “Marriage is 

Scary” yang tengah ramai disorot oleh pengguna media sosial, terutama Aplikasi 

Tiktok (Asy’ari & Amelia, 2024). Tren “marriage is scary” atau “pernikahan itu 

menakutkan” mengungkapkan ketakutan terhadap komitmen jangka panjang, 

tekanan sosial, dan potensi ketidakbahagiaan dalam rumah tangga (Herdiansyah & 

Khaira, 2025). Tren ini berawal dari berbagai unggahan di platform seperti TikTok, 

di mana pengguna membagikan pengalaman pribadi dan kekhawatiran mereka 

terkait pernikahan (Narasi, 2024). Turkle (2011) berpendapat bahwa media sosial 

memengaruhi cara individu berkomunikasi dan membangun hubungan. Sehingga, 

tren tersebut dapat mempengaruhi pola pikir masyarakat dan menimbulkan persepsi 

negatif tentang pernikahan, terutama pada generasi muda.  

Gottman & Silver (2015) dalam bukunya The Seven Principles for Making 

Marriage Work, mengungkapkan bahwa pasangan perlu mempersiapkan diri 

dengan baik melalui pembelajaran keterampilan komunikasi, pemecahan masalah, 

dan pengelolaan emosi, yang di mana hal ini dapat membantu untuk mengurangi 

ketakutan terkait masa depan pernikahan. Menurut penelitian oleh Fatma (2015), 

pasangan yang menikah dengan persiapan memiliki kebahagiaan lebih tinggi dari 

pada pasangan yang menikah tanpa persiapan. Namun, penelitian oleh Nurainun & 

Yusuf (2022) menemukan bahwa kesiapan menikah calon pengantin masih 

tergolong rendah dan perlu ditingkatkan agar mendorong kesiapan menikah calon 

pengantin sehingga dapat mengurangi terjadinya perceraian.  

Kurangnya kesiapan menikah dapat berdampak pada keretakan dan 

ketidakharmonisan rumah tangga, permasalahan ekonomi, salah satu pasangan 

meninggalkan kewajiban, tidak bekerja sebagaimana mestinya, dan dapat 

memengaruhi rendahnya kualitas tumbuh kembang anak (Kristianti & Nurwati, 

2016; Setiawati & Marnelly, 2017; Tsani, Sunarti, & Krisnatuti, 2015; Sunarti dkk., 

2012). Oleh karena itu, kesiapan menikah menjadi penting untuk diperhatikan. 
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Kesiapan menikah dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Salah 

satu faktor internalnya adalah kecerdasan emosional. Berdasarkan penelitian oleh 

Ningrum, Latifah, & Krisnatuti (2021), kecerdasan emosional memiliki pengaruh 

paling tinggi terhadap kesiapan menikah, semakin tinggi kecerdasan emosional, 

maka semakin tinggi pula kesiapan menikah. Kecerdasan emosional adalah 

kesiapan individu untuk mengendalikan emosinya dan dapat berempati dengan 

orang lain (Sari & Sunarti, 2013). Kecerdasan emosional telah diidentifikasi 

sebagai faktor keberhasilan dalam penyesuaian dan kepuasan pernikahan 

(Hajihsani & Sim, 2018). Kecerdasan emosional akan menentukan sikap seseorang 

terhadap dirinya sendiri (intrapersonal) seperti kesadaran diri, motivasi diri, 

pengaturan diri, dan terhadap orang lain (interpersonal) seperti empati, kemampuan 

memahami orang lain dan lingkungan sosial mereka (Goleman, 1998). Dengan 

demikian, kecerdasan emosional dibutuhkan secara signifikan dalam pernikahan 

karena individu harus bisa menjaga kualitas suatu hubungan (Arshad, Abbas, & 

Mahmood., 2015). 

Penelitian yang berkaitan dengan kecerdasan emosional dan kesiapan 

menikah membuktikan bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang 

positif. Qalbi (2022) dan Dewi (2023) yang sama-sama membahas Hubungan 

Kecerdasan Emosi dengan Kesiapan Menikah dan mengemukakan bahwa semakin 

tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki individu dewasa awal, semakin tinggi 

pula tingkat kesiapan menikah dan sebaliknya. Selain itu, pada penelitian yang 

dilakukan oleh Darband (2022) dengan variabel kecerdasan emosional dan 

kepuasan pernikahan, menunjukkan bahwa kecerdasan emosional adalah sebuah 

hal yang fundamental dan efektif dalam proses meningkatkan dan memperkuat 

hubungan pernikahan. 

Sementara itu, salah satu faktor eksternalnya adalah keluarga asal. Faktor 

keluarga asal berkaitan erat dengan kesiapan menikah (Holman & Li (1997). Pada 

saat memasuki usia dewasa awal, terjadi transisi antara keluarga asal menuju 

keluarga yang akan dibangunnya (Carroll dkk., 2009). Orangtua memegang 

peranan utama untuk membentuk pandangan anaknya mengenai pernikahan dan 

kesiapan mereka untuk menikah karena pola hubungan dan fungsi keluarga 
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diturunkan dari generasi ke generasi melalui sikap, cerita, harapan, dan aturan 

keluarga (Carter & McGoldrick, 1988).  

Beberapa hasil studi lain juga menunjukan keluarga asal individu berperan 

terhadap persepsi menikah individu (Dewi, Widyastuti, & Jalal, 2020) dan stabilitas 

pernikahan (Hao, 2022). Menurut Sunarti (2015), keberfungsian keluarga 

ditunjukkan oleh pemenuhan tugas dasar dan tugas perkembangan, hal ini berkaitan 

dengan kesiapan menikah pasangan, semakin baik kesiapan peasangan untuk 

menikah, semakin baik pemenuhan tugas dasar dan tugas perkembangan keluarga. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Surahman (2021) bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara keberfungsian keluarga dan kesiapan menikah. Yang 

di mana, semakin tinggi keberfungsian keluarga maka semakin tinggi pula kesiapan 

menikah seseorang, begitupula sebaliknya.  

Keberfungsian keluarga adalah bagaimana setiap anggota keluarga 

menjalankan perannya, serta sikap dan perilaku yang mereka tunjukkan ketika 

berinteraksi satu-sama lain dalam lingkup keluarga (DeFrain dkk., 2009). 

Keberfungsian keluarga yang sehat ditandai dengan fungsi keluarga yang efektif 

dalam pemecahan masalah, komunikasi, pembagian perananan, kepekaan dan 

keterlibatan afektif, dan kontrol perilaku (Ryan dkk., 2005). Keberfungsian 

keluarga yang baik dapat meningkatkan kesiapan dewasa awal dalam memasuki 

pernikahan, yang selanjutnya dapat memengaruhi kualitas hubungan pernikahan 

(Diena, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa sebuah keluarga berfungsi dapat 

berkaitan dengan bagaimana seorang anak kelak menjalankan fungsi-fungsi dalam 

keluarganya setelah ia menikah. 

Berdasarkan preliminary research yang telah dilakukan pada dewasa awal di 

Sorong, Papua Barat Daya ditemukan bahwa responden berusia di atas 25 tahun 

belum siap untuk menikah dikarenakan takut tidak bahagia saat menikah dan 

merasa belum termotivasi untuk mempersiapkan pernikahan. “Di umur 26 ini saya 

belum siap nikah sih, dan belum ada kepikiran untuk nikah karena saya ada rasa 

ketakutan nanti kalau nikah ga bahagia” (NA, perempuan, wawancara 18 Januari 

2025). “Tahun ini saya 28, untuk persiapan menikah, kadang belum bisa 

termotivasi, termasuk terkait modal nikahnya, semangat naik turun karena belum 
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ada yang ditargetkan dengan jelas” (YSNE, pria, 28 tahun, wawancara, 20 Januari 

2025). 

Ketakutan NA disebabkan oleh pengalaman terhadap orang tuanya, yaitu 

ayahnya yang tidak bertanggung jawab sehingga ibunya yang menanggung 

keluarganya. Oleh karena itu NA menganggap bahwa perlunya kecerdasan 

emosional untuk dapat menyelesaikan masalah. Berikut keterangan NA“yang aku 

maksud lingkungan keluarga yaa itu sudah orang tua ku sendiri, karna mamaku 

capek dengan bapakku yang ga bertanggung jawab. Semuanya itu mamaku yang 

lakuin, kek mamaku semua yang tanggung jawab dari anak 

pertama sampai terakhir, jadi kecerdasan emosional itu harus selevel supaya ga 

capek-capek nanti kalau ada masalah” 

Sedangkan, YSNE belum termotivasi untuk menikah karena masih 

mempersiapkan secara mental dan emosi. Selain itu, keluarga YSNE memberikan 

ruang baginya untuk memutuskan sendiri urusan pernikahannya. Dan pada 

pernikahannya nanti, YSNE ingin seperti keluarganya yang saling menerima 

kekurangan dan saling melengkapi. “kalau secara mental sedang dipersiapkan, dan 

belajar agama yang di dalamnya mencakup pengelolaan emosi. Untuk keputusan 

menikah semuanya dari saya. Dan dari keluarga saya, saya mau menerapkan di 

pernikahan saya nanti seperti mereka itu saling menerima kekurangan dan saling 

melengkapi” 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa pentingnya dalam 

memahami kecerdasan emosional dan keberfungsian keluarga terhadap kesiapan 

menikah pada dewasa awal. Kecerdasan emosional memungkinkan individu untuk 

mengelola emosi, membangun hubungan yang sehat, dan menghadapi tantangan 

dalam hubungan pernikahan. Sementara itu, keberfungsian keluarga berkontribusi 

memberikan pengalaman dan nilai yang membentuk pemahaman serta kesiapan 

seseorang untuk menghadapi pernikahan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk meneliti kesiapan menikah pada dewasa awal tidak hanya dari satu sisi, baik 

faktor internal maupun eksternal secara terpisah, tetapi dengan meneliti pengaruh 

keduanya secara bersamaan terhadap kesiapan menikah.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh kecerdasan emosional dan 

keberfungsian keluarga terhadap kesiapan menikah pada dewasa awal?” 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional 

dan keberfungsian keluarga terhadap kesiapan menikah pada dewasa awal. 

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu psikologi, terutama 

dalam bidang psikologi perkembangan dan pernikahan. 

b. Berkontribusi dalam memperbanyak literatur ilmiah tentang pengaruh 

antara kecerdasan emosional dan keberfungsian keluarga terhadap 

kesiapan menikah. 

c. Membantu memberikan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai kecerdasan emosional, 

keberfungsian keluarga dan kesiapan menikah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi praktisi: menjadi referensi tentang kecerdasan emosional dan 

keberfungsian keluarga terhadap kesiapan menikah, yang dapat diterapkan 

di komunitas atau lembaga terkait. 

b. Bagi pembuat kebijakan: sebagai data pendukung untuk mereka dalam 

mengembangkan program berbasis psikologi untuk membantu masyarakat 

membangun keluarga yang kuat dan berkualitas.  
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kesiapan menikah 

1. Definisi Kesiapan menikah 

Kesiapan menikah ialah keadaan bersedia dalam berhubungan dengan 

pasangan, siap menerima tanggung jawab sebagai suami atau istri, siap terlibat 

dalam hubungan seksual, siap mengatur keluarga, dan siap mengasuh anak 

(Duvall & Miller, 1985). Kesiapan menikah merupakan siap memenuhi 

tanggung jawab dan tugas perkembangan keluarga (Sunarti dkk., 2012), 

tumbuh kembang anak (Tsania, Sunarti, & Krisnatuti, 2015), serta tentang 

komitmen dan pemeliharaan hubungan (Agnew dkk., 2019).  

Carroll dkk. (2009) menyatakan bahwa kesiapan menikah merupakan 

proses pengembangan kompetensi interpersonal, membuat komitmen seumur 

hidup, dan kapasitas untuk peduli pada orang lain. Menurut Ghalili (2012) 

kesiapan menikah merupakan evaluasi yang berkaitan dengan kesediaan 

individu dalam mempersiapkan dirinya untuk mengahadapi tantangan 

pernikahan dan mengambil tanggungjawab dalam menjalankan peran baru 

sebagai pasangan dan orang tua. Oleh karena itu, seseorang dianggap siap 

menikah saat ia mampu melakukan penilaian terhadap dirinya untuk menjalani 

kehidupan pernikahan (Larson & Thayne, 1999).   

Kesiapan menikah adalah sebuah kesiapan mendasar yang perlu 

dilakukan individu sebelum menikah seperti, memutuskan dengan siapa ia 

akan menikah, kapan dan di mana, alasan ia harus menikah, serta apa yang 

harus dilakukan setelah menikah (Larson & Lamont, 2005). Selain itu, menurut 

Husain & Nadeem (2022), kesiapan menikah adalah kondisi yang memprediksi 

tindakan masa depan yang mencerminkan kesiapan psikologis seseorang dalam 

memasuki kehidupan pernikahan, sehingga kesiapan menikah didasarkan pada 

faktor-faktor yang memengaruhi penyesuaian dan keberlanjutan pernikahan, 

untuk menghindari perceraian di masa depan. Kesiapan menikah akan 

membantu meningkatkan kemampuan individu dalam mengatasi konflik, 

berkomunikasi dengan baik, serta meningkatkan kemampuan finansial dan 

kemampuan mental (Tsania, Sunarti & Krisnatuti, 2015). 



9 

 

 
 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesiapan menikah adalah 

suatu kondisi yang memprediksi tindakan masa depan yang mencerminkan 

kesiapan psikologis seseorang dalam memasuki kehidupan pernikahan, 

termasuk menggambarkan persiapan seseorang dalam berkomitmen seumur 

hidup, siap menghadapi tantangan, dan tanggung jawab sesuai peran. 

2. Aspek-aspek Kesiapan menikah 

Aspek-aspek kesiapan menikah menurut Ghalili dkk. (2012) antara lain: 

a. Kesiapan usia 

Individu yang dianggap siap menikah yaitu individu yang memiliki 

usia dianggap pantas untuk memasuki kehidupan pernikahan. Usia yang 

diinginkan untuk menikah bisa efektif pada persepsi orang dewasa muda 

tentang kesiapan dan perilaku perkawinan, mereka yang ingin menikah di 

usia yang lebih rendah akan mempersiapkan diri mereka untuk menikah 

lebih cepat. 

b. Kesiapan fisik 

Kesiapan fisik yang dimaksud ialah kemampuan untuk melakukan 

hubungan seksual. Dimana hal mendasar dari sebuah pernikahan ialah untuk 

menyalurkan kebutuhan fisik terkait seksual guna meneruskan keturunan. 

Selain itu, bagi perempuan indikator kesiapan fisik juga terkait kesiapannya 

untuk mengandung dan melahirkan anak-anak.  

c. Kesiapan mental 

Kesiapan mental untuk menikah merupakan aspek kognitif yang 

terdapat di dalam individu dewasa awal. Kesiapan mental dapat dilihat dari 

kemampuan individu dalam merencanakan kehidupan di masa depan, 

memiliki harapan logis, sikap positif terhadap pernikahan dan siap 

bertanggung jawab atas diri dan hidupnya. 

d. Kesiapan Finansial 

Kesiapan finansial merupakan kriteria penting untuk kesiapan 

menikah khususnya bagi laki-laki karena kewajibannya setelah menikah 

adalah memberi nafkah untuk keluarga. Kesiapan finansial ditandai dengan 

memiliki cukup uang, menetap dalam karier jangka panjang, kemandirian 

finansial dari orang tua. Sedangkan bagi perempuan, kesiapan finansial 
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terkait kemandirian finansial dan juga kemampuan dalam mengelola 

keuangan.  

e. Kesiapan moral 

Kesiapan moral berkaitan dengan upaya individu dalam membangun 

hubungan yang stabil dalam pernikahan. Sehingga dalam menjalani 

kehidupan pernikahan individu telah memiliki komitmen pada hubungan 

pernikahan dan juga pada nilai-nilai agamanya untuk dapat menghadapi 

tantangan pernikahan Bentuk kesiapan moral lainnya ialah kemampuan 

individu untuk bersabar serta berdamai dengan pengalaman cinta di masa 

lalu. 

f. Kesiapan emosional 

Emosi yang stabil memainkan peran penting dalam mengembangkan 

dan mempertahankan hubungan perkawinan yang sukses. Sehingga 

kesiapan emosi ditandai dengan kemampuan individu untuk mengontrol 

emosinya untuk menghindari perilaku agresif dan kekerasan. Bukan hanya 

itu, kesiapan mosi juga terkait dengan kestampuan mengekspresikan 

perasaan, pengendalian diri saat marah dan mampu melepaskan diri dari 

kedekatan emosi dengan orang tua secara berlebihan. 

g. Kesiapan kontesktual-sosial 

Kesiapan kontekstual sosial terkait penyesuaan diri individu dengan 

peran sosial yang terbentuk dalam masyarakat. Misalnya, mereka percaya 

bahwa diperlukan seorang pria muda untuk menyelesaikan dinas militer 

sebelum tindakan pernikahan. Selain itu, memiliki karir jangka panjang juga 

diperlukan le untuk dapat mendukung keluarga masa depan. 

h. Kesiapan interpersonal 

Kriteria kesiapan pernikahan yang terkait dengan kompetensi 

interpersonal dalam hubungan. Kesiapan ini ditandai dengan kesadaran 

individu untuk lebih mengutaman orang lain dari pada dirinya sendiri. 

Sehingga kemampuan yang penting untuk mempersiapkan kompetensi 

interpersonal ialah dengan kemampuan untuk mendengarkan orang lain, 

mendiskusikan masalah pribadi dengan pasangan, dan menghormati orang 

lain ketika berhadapan dengan perbedaan dan konflik. 
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i. Kesiapan menjalankan peran 

Kesiapan menjalankan peran setelah menikah yaitu dengan kapasitas 

untuk memenuhi peran spesifik dalam keluarga, seperti mengelola rumah 

tangga, memasak, merawat dan mengasuh anak-anak. Tentu saja, peran 

perkawinan berbeda pada pria dan wanita sesuai dengan asumsi budaya. 

Sebagian besar anak muda dalam penelitian ini percaya pada beberapa 

perbedaan gender dalam masalah peran perkawinan: misalnya, mereka 

menyebut memasak dan merawat anak-anak sebagai tanggung jawab 

perempuan dan menjalankan. pengeluaran rumah tangga sebagai tugas laki-

laki. 

Sementara itu, aspek kesiapan menikah menurut Husain & Nadeem 

(2022), antara lain: 

a. Sexual Desire (Keinginan Seksual) 

Aspek ini menilai kejelasan, intensitas, dan sifat kecenderungan 

seksual, harapan, dan kenyamanan seseorang dalam mengekspresikan 

seksualitasnya, yang merupakan hal mendasar bagi keintiman pernikahan. 

b. Sexual Function (Fungsi Seksual) 

Aspek ini mengevaluasi kesiapan faktor fisiologis dan psikologis 

untuk aktivitas seksual, termasuk kesehatan seksual, daya tanggap, dan 

hambatan potensial, dengan mengakui seksualitas sebagai komponen 

dalam kehidupan pernikahan. 

c. Emotional Intelligence (Kecerdasan Emosional) 

Aspek ini mengukur kemampuan untuk mengekspresikan, mengatur, 

dan menanggapi emosi sebagai pasangan suami-istri, mendukung 

penyesuaian emosi, dan penyelesaian konflik. 

d. Social Competence (Kompetensi Sosial) 

Aspek ini mencakup keterampilan interpersonal, kemampuan 

beradaptasi, kemanjuran komunikasi, dan kepekaan dalam konteks sosial, 

yang semuanya penting untuk hidup harmonis bersama dengan pasangan 

dengan jaringan yang luas. 
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e. Morality (Moralitas) 

Aspek ini mengevaluasi kepatuhan terhadap nilai-nilai dan prinsip 

etika yang membimbing kesetiaan, tanggungjawab, kejujuran, dan 

keadilan dalam hubungan pernikahan. 

f. Relational Commitment (Komitmen Relasional) 

Aspek ini menilai kedalaman, dedikasi, dan investasi psikologis 

seseorang dalam mempertahankan ikatan perkawinan jangka panjang.  

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan menikah 

Kesiapan menikah dipengaruhi oleh beberapa faktor. Holman & Li 

(1997) menungkapkan faktor-faktor tersebut antara lain: 

1. Keluarga Asal. Status perceraian orang tua, status kesehatan mental orang 

tua, disfungsi keluarga, dan dukungan dari keluarga serta mertua merupakan 

beberapa aspek yang mempengaruhi kesiapan menikah seseorang. 

2. Dukungan dari Keluarga dan Teman. Dukungan dari keluarga dan teman 

berpengaruh kuat dalam menentukan kesiapan menikah seseorang. Artinya 

seseorang lebih siap untuk menikah ketika ada persetujuan dari keluarga dan 

temannya. 

3. Usia saat Menikah. Semakin matang matang usia seseorang maka semakin 

siap pula untuk menikah.  

4. Tingkat Pendidikan. Tingkat pendidikan berpengaruh kuat terhadap 

kesiapan menikah. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 

seharusnya semakin siap ia menikah. 

5. Pendapatan dan Pekerjaan. Seseorang dengan pendapatan yang besar dan 

pekerjaan mapan diasumsikan lebih siap untuk menikah. 

6. Kepribadian dan Tingkah Laku. Kepribadian dan tingkah laku individu yang 

berpengaruh terhadap kesiapan menikah seseorang antara lain kesehatan 

emosional, kepercayaan diri, perilaku neurotik, dan depresi; kemampuan 

interpersonal; konvensionalitas dalam berperilaku; dan kesehatan fisik. 

7. Agama. Memiliki agama yang sama dengan calon pasangan kelak menjadı 

hal yang penting dalam menentukan kesiapan menikah seseorang. 
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Adapun faktor-faktor kesiapan menikah yang dikaji dalam penelitian Sari 

dan Sunarti (2013), antara lain: 

1. Kesiapan Emosi. Kemampuan individu dalam pengelolaan emosi dan stress 

pada hubungan pernikahan. 

2. Kesiapan Usia. Pertimbangan usia ideal untuk menjalani hubungan 

pernikahan 

3. Kesiapan Sosial. Kemampuan dalam beradaptasi dan membangun 

hubungan sosial yang sehat. 

4. Kesiapan Peran. Pemahaman dan kesiapan untuk menjalani peran sebagai 

pasangan dan orang tua. 

5. Kesiapan Seksual. Memiliki pemahaman dan kesiapan terhadap aspek 

seksual dalam pernikahan. 

6. Kesiapan Berkomunikasi. Keterampilan untuk berkomunikasih secara 

efektif dengan pasangan. 

7. Kesiapan Spiritual. Matang dalam nilai-nilai spiritual dan agama. 

8. Kesiapan Finansial. Stabilitas ekonomi dan kesiapan finansial untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga.  

B. Kecerdasan emosional  

1. Definisi Kecerdasan emosional 

Kecerdasan emosional didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

memantau perasaan sendiri dan orang lain, membedakan di antara perasaan-

perasaan tersebut, serta menggunakan informasi ini untuk membimbing 

pemikiran dan tindakan (Salovey & Mayer, 1990). Goleman (1995) 

menyebutkan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan individu dalam 

mengenali emosi diri dan individu lain, mampu memberikan motivasi pada diri 

sendiri, dan memiliki pengelolaan emosi yang baik untuk diri sendiri maupun 

individu lain.  

Kecerdasan emosional diartikan sebagai keahlian kognitif untuk dapat 

merasakan, menerima, mempergunakan, mengerti, dan mengatur emosi 

(Baruah & Rema, 2021). Kecerdasan emosional adalah keterampilan individu 

dalam mengendalikan emosi ketika berada di bawah tekanan, menjalani 
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rintangan, menyemangati individu lain, dan memahami serta merasakan 

perasaan individu lain (Jakupov dkk., 2014).  

Menurut Masoumeh dkk., (2014) kecerdasan emosional merupakan 

suatu kemampuan dalam mengonseptualisasikan sesuatu, penilaian, 

mengekspresikan, pengelolaan emosi, dan pemanfaatan emosi. Kecerdasan 

emosional telah diidentifikasi sebagai faktor keberhasilan dalam penyesuaian 

dan kepuasan pernikahan (Hajihsani & Sim, 2018). Hal ini membuat 

kecerdasan emosional menjadi dasar dan efektif dalam proses peningkatan dan 

penguatan hubungan pernikahan (Darband, 2022). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan emosional adalah kemampuan individu dalam memahami dan 

merasakan emosi diri dan individu lain, memiliki pengelolaan emosi yang baik, 

memotivasi diri maupun individu lain, serta dapat menguatkan hubungan 

pernikahan. 

2. Aspek-aspek Kecerdasan emosional 

Goleman (1995) mengemukakan lima aspek kecerdasan emosional, 

yaitu: 

1. Kesadaran Diri (Self-Awareness) 

Kemampuan untuk mengenali dan memahami emosi diri sendiri 

serta dampaknya terhadap pikiran dan tindakan. 

2. Pengelolaan Diri (Self-Management) 

Kemampuan untuk mengendalikan emosi, tetap tenang dalam situasi 

sulit, dan bertindak secara bijaksana. 

3. Motivasi (Motivation) 

Kemampuan untuk tetap termotivasi dan fokus pada tujuan, bahkan 

ketika menghadapi rintangan. 

4. Empati (Empathy) 

Kemampuan untuk memahami emosi orang lain dan merasakan 

perspektif mereka. 

5. Keterampilan Sosial (Social Skills) 

Kemampuan untuk membangun hubungan yang sehat, bekerja sama, 

dan mengelola konflik. 
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Menurut Salovey dan Mayer (1990), kecerdasan emosional terdiri dari 

empat aspek, yakni: 

1. Appraisal and Expression of Emotion (Penilaian dan Ekspresi Emosi) 

a. Emotion In Self 

Kecerdasan emosional didasari dengan proses bagaimana 

kemampuan individu untuk mempersepsikan informasi yang dapat 

menilai dan mengekspresikan berbagai emosi secara tepat. Sehingga 

hal ini membuat individu dapat mengendalikan emosi tersebut agar 

stabil, baik itu verbal maupun non-verbal. 

b. Emotion In Others  

Suatu kemampuan dari seorang individu untuk mengenali dan 

memahami terkait memberikan reaksi dan merespon untuk berempati 

terhadap emosi orang lain. Hal ini dilakukan agar individu dapat 

menanggapi secara tepat dan dapat beradaptasi dengan lingkungan 

sosialnya. Dampak baiknya, individu akan dinilai tulus dan hangat 

kepada orang lain. Sebaliknya, apabila tidak ditanggapi dengan tepat 

akan terlihat kasar bagi orang lain. 

2. Regulation of Emotion (Regulasi Emosi) 

Regulasi emosi yang dimaksud merupakan keterampilan individu 

dalam mengarahkan, mengendalikan, serta menyesuaikan emosi yang 

dirasakan untuk memenuhi tujuan tertentu, yang berdasarkan tingkah laku 

sosial terhadap emosi. Dampak positifnya, individu dapat meningkatkan 

suasana hatinya, dan mengarahkan emosi tersebut untuk mencapai tujuan 

yang bermanfaat, Sebaliknya, apabila individu tidak dapat meregulasi 

emosinya dengan baik akan menarik diri dari lingkungan.  

3. Utilation of Emotion (Pemanfaatan Emosi) 

Kemampuan individu untuk memanfaatkan emosi mereka sendiri 

untuk mengatur strategi agar suasa hati dan dan perhatiannya fokus untuk 

memecahkan masalah secara kreatif. Dengan perencanaan yang 

terorganisir, individu dapat memanfaatkan emosi ini untuk memotivasi 

suasana hati yang kuat dalam menghadapi masalah yang datang. 
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C. Keberfungsian Keluarga 

1. Definisi Keberfungsian keluarga 

Keluarga serta keberfungsiannya adalah dua hal penting dalam melihat 

perkembangan kepribadian dan pembetukan karakter pada masing-masing 

individu, keluarga, dan kualitas hidup dalam masyarakat (Schwab, Gray-ice & 

Prentice, 2000). Menurut Epstein, Bishop, & Levin (1980), keberfungsian 

keluarga didefinisikan sebagai kemampuan keluarga untuk berfungsi sebagai 

tempat bagi perkembangan dan pemeliharaan anggota keluarga dalam hal 

sosial, psikologis dan biologis. Keberfungsian keluarga adalah sistem keluarga 

ideal, yang ditunjukkan dengan struktur keluarga yang berjalan sesuai peran 

dan terdapat interaksi pada setiap anggotanya (Walsh, 2003). Menurut Farih & 

Wulandari (2022) adanya keberfungsian keluarga dapat membantu anggota 

keluarga dalam mencapai tujuannya dan memberikan kesejahteraan bagi setiap 

anggotanya.  

Selain itu, menurut DeFrain dkk. (2009) keberfungsian keluarga adalah 

bagaimana setiap anggota keluarga menjalankan perannya, serta sikap dan 

perilaku yang mereka tunjukkan ketika berinteraksi satu-sama lain dalam 

lingkup keluarga. Keberfungsian keluarga merupakan berjalannya suatu fungsi 

dalam keluarga, di mana setiap anggotanya saling bekerja sama dalam 

menyelesaikan permasalahan, sehingga mampu menghadapi permasalahan 

dengan tepat (El-bagiz dkk., 2021). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

keberfungsian keluarga adalah kemampuan keluarga untuk berfungsi sebagai 

tempat perkembangan dan pemeliharaan anggota keluarga, yang ditunjukkan 

dengan anggota keluarga yang berjalan sesuai peran, saling bekerjasama, dan 

memberikan kesejahteraan bagi setiap anggotanya.  

2. Aspek Keberfungsian keluarga  

Aspek keberfungsian keluarga menurut Epstein, Baldwin, & Bishop 

(1983) pada model The McMaster Family Assesment Device (FAD) antara lain: 

a. Pemecahan Masalah (Problem Solving) 

Pemecahan masalah yang dilakukan bersama keluarga dapat 

mempertahankan fungsi keluarga dengan efektif. Pemecahan masalah 
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dalam keluarga ditunjukkan dengan anggota keluarga saling mendukung 

satu sama lain untuk mencari solusi permasalahan yang dialami, baik yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari maupun yang berhubungan 

dengan emosi dan perasaan. 

b. Komunikasi (Communication) 

Aspek komunikasi dalam fungsi keluarga dilihat dari adanya 

keterbukaan anggota keluarga pada satu sama lain, sehingga dapat 

mengerti mengenai keadaan dan perasaan masing-masing. Komunikasi 

juga berperan menyelesaikan masalah dalam suatu keluarga. 

c. Peran (Role) 

Peran keluarga merupakan tanggung jawab setiap anggota keluarga 

untuk menjalankan pekerjaan rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari. 

Keluarga yang berfungsi secara efektif akan membagi pekerjaan rumah 

secara adil dan merata sesuai kemampuan masing-masing. 

d. Respon Afektif (Affective Responsiveness) 

Respon afektif merupakan kapasitas keluarga untuk memberikan 

respon dengan penuh perasaan. Adanya respon afektif membuat anggota 

keluarga merasakan adanya dukungan dan kehangatan dari keluarganya. 

Keluarga yang berfungsi dengan baik dapat menciptakan anggota keluarga 

yang sanggup mengungkapkan emosinya seperti marah, sedih, dan 

bahagia.  

e. Keterlibatan Afektif (Affective Involvement) 

Keterlibatan afektif adalah sejauh mana anggota keluarga 

menunjukkan minat dan keterlibatan terhadap aktivitas yang dilakukan 

anggota keluarga lainnya. Hal ini mencerminkan besarnya kepedulian dan 

perasaan kasih sayang kepada anggota keluarganya. 

f. Kontrol Perilaku (Behavior Control) 

Kontrol perilaku dalam konteks keluarga yaitu adanya suatu standar 

perilaku dalam keluarga untuk mengatur perilaku dari setiap anggota 

keluarga. Kontrol perilaku adalah sikap keluarga dalam menghadapi tiga 

situasi, yang pertama adalah ketika keluarga berada dalam situasi 

berbahaya; pemenuhan kebutuhan keluarga seperti makan dan tidur; serta 
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perilaku dalam berinteraksi pada sesama anggota keluarga maupun pada 

lingkungan masyarakat. 

g. Fungsi Umum (General Functioning) 

Fungsi umum keluarga merupakan gabungan dari 6 aspek keluarga 

dalam model McMaster Family Function (MMFF). Fungsi umum keluarga 

berisi mengenai kualitas komunikasi anggota keluarga, keterbukaan 

perasaan, dan mampu menerima satu sama lain. Hal inilah yang dapat 

menggambarkan kualitas keberfungsian suatu keluarga.  

D. Dewasa Awal 

1. Definisi dewasa awal  

Menurut Hurlock (2012) dewasa awal merupakan tahap individu mulai 

mencapai kemandirian, menetapkan tujuan hidup, dan membangun hubungan 

sosial yang lebih stabil termasuk pekerjaan, pernikahan, dan keluarga dengan 

rentang usia 18 hingga 40 tahun. Pada masa ini, terdapat tugas perkembangan 

yang perlu dipenuhi oleh individu dewasa awal, yakni; mendapatkan 

pekerjaan; memilih pasangan hidup; belajar hidup bersama pasangan; memulai 

hidup berkeluarga; membersarkan anak; mengelola rumah tangga; menerima 

tanggung jawab sebagai warga negara; dan bergabung dengan kelompok sosial 

(Hurlock, 2009 dalam Putri, 2019). 

Dalam perkembangan dewasa awal menurut Erikson (1980), individu 

memasuki tahap krisis intimacy vs. isolation. Individu yang berhasil 

membangun hubungan dengan orang lain akan merasakan kepuasan dan 

kebahagiaan. Menurut Erikson, seperti yang dikutip dalam buku Psikologi 

Perkembangan oleh Monks, Knoers, dan Haditono (2001), tahap dewasa awal 

mencakup rentang usia 20 hingga 30 tahun. Pada tahapan ini, dewasa awal 

menjadi seseorang yang mencintai, memelihara persahabatan dan pekerjaan, 

serta berbagi dengan orang lain. Jika dewasa awal gagal dalam hal ini, maka 

akan mengalami tekanan yang membuatnya merasakan kehidupan yang 

kesepian dan terisolasi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dewasa awal adalah 

individu berusia 18 hingga 30 tahun yang mulai mandiri, memiliki tujuan 

hidup, dan membangun kestabilan dalam hubungan sosial termasuk pekerjaan, 
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pernikahan, dan keluarga serta dihadapkan dengan tugas perkembangan dan 

tahap krisis intimacy vs. isolation yang akan menghasilkan kebahagiaan 

dengan orang lain jika berhasil atau merasakan kesepian dan terisolasi jika 

gagal.  

2. Ciri ciri dewasa awal 

Adapun karakteristik utama dari dewasa awal menurut Hurlock (2012) 

adalah:  

a. Masa dewasa awal merupakan periode penyesuaian, di mana individu 

mengeksplorasi berbagai pilihan dan menentukan apa yang dirasa paling 

sesuai serta dapat memberikan kepuasan jangka panjang. Setelah 

menemukan pola hidup yang diyakini mampu memenuhi kebutuhannya, 

individu akan membentuk serta mengembangkan pola perilaku, sikap, dan 

nilai-nilai yang cenderung menjadi ciri khasnya sepanjang hidup. 

b. Masa dewasa awal merupakan fase usia produktif, di mana individu berada 

dalam periode yang ideal untuk memilih pasangan, membangun pernikahan, 

dan memulai keluarga. Pada tahap ini, sistem reproduksi berada dalam 

kondisi optimal untuk mendukung proses memiliki keturunan. 

c. Masa dewasa awal sering kali dianggap sebagai periode yang penuh 

tantangan. Hal ini disebabkan oleh tuntutan untuk menyesuaikan diri dengan 

peran baru, seperti dalam pernikahan dan pekerjaan. Ketidakmampuan 

individu dalam beradaptasi dapat menimbulkan berbagai masalah dalam 

kehidupannya. Kesulitan dalam menyesuaikan diri ini dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, di antaranya kurangnya persiapan diri serta minimnya 

dukungan dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah, berbeda dengan 

saat individu masih dianggap belum dewasa. 

d. Masa dewasa awal sering kali ditandai dengan ketegangan emosional. Pada 

rentang usia 18-39 tahun, individu cenderung mengalami ketidakstabilan 

emosi, mudah gelisah, memberontak, serta merasa tegang. Kekhawatiran 

terhadap status pekerjaan yang belum mapan serta peran baru sebagai 

pasangan atau orang tua dapat membuat emosi semakin tidak terkendali, 

yang dalam beberapa kasus berujung pada stres bahkan keinginan untuk 

mengakhiri hidup. Namun, seiring bertambahnya usia dan memasuki fase 
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40-an, individu umumnya menjadi lebih stabil dan tenang dalam mengelola 

emosinya. 

e. Masa dewasa awal sering kali dikaitkan dengan keterasingan sosial. Transisi 

dari pendidikan formal ke kehidupan dewasa, seperti membangun karier, 

pernikahan, dan rumah tangga, menyebabkan hubungan dengan teman 

sebaya menjadi lebih renggang. Selain itu, keterlibatan dalam aktivitas 

sosial pun cenderung berkurang akibat tekanan dari tanggung jawab 

pekerjaan dan keluarga. 

f. Masa dewasa awal merupakan periode di mana individu mulai memahami 

pentingnya komitmen. Pada tahap ini, terjadi perubahan tanggung jawab 

dari yang sebelumnya bergantung pada orang tua sebagai pelajar, menuju 

fase kemandirian. Individu mulai membangun pola hidup, mengambil 

tanggung jawab baru, serta menetapkan komitmen dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

g. Masa dewasa awal sering kali menjadi periode ketergantungan, di mana 

individu masih cenderung bergantung pada orang tua atau institusi tertentu 

dalam berbagai aspek kehidupan. 

h. Masa dewasa awal merupakan periode perubahan nilai. Seiring dengan 

bertambahnya pengalaman dan meluasnya interaksi sosial, nilai-nilai yang 

dianut individu cenderung mengalami perubahan. Perubahan ini sering kali 

terjadi agar individu dapat diterima dalam kelompok sosialnya, yang 

dilakukan dengan menyesuaikan diri serta mengikuti aturan yang telah 

disepakati bersama. 

i. Masa dewasa awal merupakan periode adaptasi terhadap gaya hidup baru. 

Memasuki fase ini, individu dituntut untuk lebih bertanggung jawab, 

terutama karena harus menjalankan peran ganda sebagai orang tua sekaligus 

pekerjaan. 

j. Masa dewasa awal merupakan periode berkembangnya kreativitas. Bentuk 

kreativitas yang muncul pada tahap ini dipengaruhi oleh kemampuan, minat, 

potensi, serta peluang yang dimiliki individu. 
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E. Hubungan Kecerdasan Emosional, Keberfungsian Keluarga, dan Kesiapan 

Menikah Pada Dewasa Awal 

Pada usia dewasa awal, individu menghadapi berbagai tugas perkembangan 

yang penting untuk membentuk kemandirian dan identitas. Individu mulai 

mengambil keputusan dalam hal cinta, pekerjaan, dan pandangan terhadap dunia, 

sehingga pencarian tentang cinta pun semakin menjadi intim dan serius (Arnett, 

2015).  Salah satu tugas utama pada tahap ini adalah membangun hubungan yang 

intim dengan orang lain, yang sering kali diwujudkan dalam bentuk pernikahan atau 

komitmen jangka panjang (Arnett, 2015). Menurut Hurlock (1996), tugas 

perkembangan dewasa awal meliputi memilih pasangan hidup, belajar hidup 

bersama sebagai suami istri, memulai hidup berkeluarga, mengelola rumah tangga, 

dan mendidik atau mengasuh anak.  

Namun, dalam proses pencapaian tugas ini terdapat beberapa tantangan, 

seperti belum mencapai kematangan emosional dan psikologis (Hakim, & 

Masfufah, 2023); ketidakstabilan hidup (Arnett, 2015); perubahan nilai dan normal 

sosial terkait pernikahan (Usmi dkk., 2025); serta pengalaman masa lalu (Jannah, 

Kamsani, & Ariffin, 2011). Oleh karena itu, untuk memenuhi tugas perkembangan 

membangun hubungan intim seperti pernikahan, maka kesiapan menikah pun 

menjadi hal yang krusial agar individu dapat berhasil menjalani kehidupan 

pernikahannya (Larson dkk., 2007). 

Kesiapan menikah dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Salah satu 

faktor internal tersebut adalah kecerdasan emosional. Individu dengan kecerdasan 

emosional yang baik dapat mengendalikan emosi ketika berada di bawah tekanan, 

menjalani rintangan, menyemangati individu lain, dan memahami serta merasakan 

perasaan individu lain (Jakupov dkk., 2014). Hal ini lah yang menjadi dasar dan 

efektivitas dalam proses peningkatan dan penguatan hubungan pernikahan 

(Darband, 2022). Kecerdasan emosional akan menentukan sikap seseorang 

terhadap dirinya sendiri (intrapersonal) seperti kesadaran diri, motivasi diri, 

pengaturan diri, dan terhadap orang lain (interpersonal) seperti empati, kemampuan 

memahami orang lain dan lingkungan sosial mereka (Goleman, 1999). Dengan 

demikian, kecerdasan emosional dibutuhkan secara signifikan dalam pernikahan 
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karena individu harus bisa menjaga kualitas suatu hubungan (Arshad, Zaidi, & 

Mahmood, 2015).  

Selaras dengan penjelasan tersebut, penelitian Qalbi (2022) & Dewi (2023) 

menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan 

emosional dengan kesiapan menikah pada dewasa awal. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki individu dewasa awal, 

semakin tinggi pula tingkat kesiapan menikah dan sebaliknya.  

Sementara itu, salah satu faktor eksternal yang memengaruhi kesiapan 

menikah adalah keluarga asal. Keluarga dan keberfungsiannya adalah dua hal 

penting dalam melihat perkembangan kepribadian dan pembetukan karakter pada 

masing-masing individu, keluarga, dan kualitas hidup dalam masyarakat (Schwab, 

Gray-ice & Prentice, 2000). Orangtua memegang peranan utama untuk membentuk 

pandangan anaknya mengenai pernikahan dan kesiapan mereka untuk menikah 

karena pola hubungan dan fungsi keluarga diturunkan dari generasi ke generasi 

melalui sikap, cerita, harapan, dan aturan keluarga (Carter & McGoldrick, 1988). 

Individu yang percaya bahwa keluarga mereka memiliki struktur, organisasi, dan 

pola interaksi yang sehat dan efektif antara anggota keluarga maka mampu 

mengembangkan gambaran subjektif yang lebih terarah dan jelas tentang masa 

depan pernikahan (Silalahi, Riasnugrahani, & Setiawan, 2023).  

Keberfungsian keluarga yang sehat ditandai dengan fungsi keluarga yang 

efektif dalam pemecahan masalah, komunikasi, pembagian perananan, kepekaan 

dan keterlibatan afektif, dan kontrol perilaku (Ryan dkk., 2005). Keberfungsian 

keluarga yang baik dapat meningkatkan kesiapan dewasa awal dalam memasuki 

pernikahan, yang selanjutnya dapat memengaruhi kualitas hubungan pernikahan 

(Diena, 2024). Menurut Sunarti (2015), keberfungsian keluarga ditunjukkan oleh 

pemenuhan tugas dasar dan tugas perkembangan, hal ini berkaitan dengan kesiapan 

menikah pasangan, semakin baik kesiapan pasangan untuk menikah, semakin baik 

pemenuhan tugas dasar dan tugas perkembangan keluarga. Sejalan dengan hal 

tersebut, temuan dari penelitian Surahman (2021) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara keberfungsian keluarga dan kesiapan 

menikah. Yang di mana, semakin tinggi keberfungsian keluarga maka semakin 

tinggi pula kesiapan menikah seseorang, begitupula sebaliknya.  
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Pada Family Systems Theory yang dikembangkan oleh Bowen (1978) 

menekankan bahwa seseorang berkembang dalam konteks sistem keluarga yang 

memiliki pola interaksi dan dinamika emosional yang saling mempengaruhi. Salah 

satu konsep dalam teori ini adalah differentiation of self, yang dapat menjadi kunci 

dalam kesiapan menikah. Konsep ini menggambarkan individu yang mampu 

menyeimbangkan kemandirian emosional dengan keterikatannya pada keluarga 

asal. Dengan konsep ini, individu mampu untuk bersikap fleksibel dan bertindak 

bijaksana, bahkan saat menghadapi masalah, termasuk saat menjalani hubungan 

dengan pasangan saat menikah nanti (Nichols & Davis, 2021). Seseorang dengan 

differentiation of self yang tinggi mampu mengelola emosi, mengambil keputusan 

secara mandiri, dan membangun hubungan sehat tanpa ketergantungan berlebihan 

pada keluarga asalnya (Kerr & Bowen, 1988). Hal ini mengindikasikan bahwa 

memiliki kecerdasan emosional dan keberfungsian keluarga yang baik dapat 

berperan dalam kesiapan menikah individu.  

Hal ini sejalan dengan Attachment Theory yang dikembangkan oleh Bowbly 

(1969) dan Ainsworth (1978) menjelaskan tentang kelekatan individu dengan 

pengasuh utama sejak masa kecil membentuk pandangan individu dalam menjalin 

hubungan saat dewasa. Seseorang dengan secure attachment cenderung siap 

membangun hubungan pernikahan yang positif karena mampu mengontrol emosi 

dan pengelolaan masalah yang efektif (Santrock, 2012). Sebaliknya, seseorang 

dengan insecure attachment (avoidant ataupun anxious) cenderung kesulitan 

membangun hubungan yang sehat dan rentan terhadap konflik (Shaver & 

Mikulincer, 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Kerangka Berpikir 
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F. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis pada penelitian ini, antara lain: 

1. Hipotesis Mayor :  kecerdasan emosional dan keberfungsian keluarga secara 

bersama-sama mempengaruhi kesiapan menikah pada dewasa awal. 

2. Hipotesis Minor :  

a. Kecerdasan emosional mempengaruhi kesiapan menikah pada dewasa 

awal. 

b. Keberfungsian keluarga mempengaruhi kesiapan menikah pada dewasa 

awal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan metode yang menekankan analisisnya pada data-data kuantitatif (angka) 

yang dikumpulkan melalui prosedur pengukuran dan diolah dengan analisis 

statistika (Azwar, 2017). Pada penelitian ini, peneliti bertujuan menganalisis 

pengaruh kecerdasan emosional dan keberfungsian keluarga terhadap kesiapan 

menikah pada dewasa awal tanpa melakukan eksperimen langsung.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu berlangsungnya penelitian ini adalah pada tanggal 11 hingga 27 Mei 

2025. Tempat penelitian untuk memperoleh data adalah Sorong, Papua Barat Daya 

yang akan dilakukan secara online melalui google form yang akan dibagikan kepada 

dewasa awal.  

C. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan dua variabel yang terdiri dari satu variabel 

bebas (independent variable) dan satu variabel terikat (dependent variable). Berikut 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) pada penelitina ini: 

 X1 : Kecerdasan emosional 

 X2 : Keberfungsian keluarga  

 Y : Kesiapan menikah 

D. Definisi Operasional  

1. Kesiapan menikah 

Kesiapan menikah adalah suatu kondisi yang memprediksi tindakan 

masa depan yang mencerminkan kesiapan psikologis seseorang dalam 

memasuki kehidupan pernikahan, termasuk menggambarkan persiapan 

seseorang dalam berkomitmen seumur hidup, siap menghadapi tantangan, dan 

tanggung jawab sesuai peran. Aspek yang diukur adalah sexual desire; sexual 

functioning; emotional intelligence; social competence; morality; dan 

relational commitment. 
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2. Kecerdasan emosional 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan individu dalam memahami 

dan merasakan emosi diri dan individu lain, memiliki pengelolaan emosi yang 

baik, memotivasi diri maupun individu lain, serta dapat menguatkan hubungan 

pernikahan. Aspek yang diukur adalah perception of emotion, managing own 

emotions, managing other’s emotions, dan utilazation of emotion. 

3. Keberfungsian Keluarga 

Keberfungsian keluarga adalah kemampuan keluarga untuk berfungsi 

sebagai tempat perkembangan dan pemeliharaan anggota keluarga, yang 

ditunjukkan dengan anggota keluarga yang berjalan sesuai peran, saling 

bekerjasama, dan memberikan kesejahteraan bagi setiap anggotanya. Aspek 

yang diukur adalah problem solving; communication; role; affective 

responsiveness; affective involvement; behavior control; dan general 

functioning. 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan 

purposive sampling sebanyak 369 orang dewasa awal yang berdomisili di Kota 

maupun Kabupaten Sorong. Berikut kriteria subjek yang menjadi sampel pada 

penelitian ini, antara lain: 

1. Berjenis kelamin perempuan dan laki-laki 

2. Berdomisili di Kota/Kabupaten Sorong 

3. Usia 18-30 tahun 

4. Bersedia menjadi subjek penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penilitian ini yaitu dengan menggunakan 

skala. Skala dirancang untuk mengungkapkan sikap pro dan kontra, positif dan 

negatif, atau setuju dan tidak setuju terhadap atribut yang hendak diukur (Azwar, 

2017).  

Subjek akan mengisi tiga bagian yakni demografi atau identitas, Suukon 

Marital Readiness Scale, Schutter Self-Report Emotional Intelligence Test, dan 

McMaster Family Assesment Device. Pengisian dilakukan secara online melalui 
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google form yang akan dibagikan kepada dewasa awal yang berdomisili di Sorong, 

Papua Barat Daya. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan terbagi menjadi 2 bagian, meliputi data 

demografis dan instrument psikologi. Data Demografis terdiri dari data domisili, 

jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, dan status pernikahan. Adapun 

instrument psikologi terdiri dari: 

1. Instrumen Kesiapan menikah 

Alat ukur yang digunakan yaitu skala kesiapan menikah Suukon Marital 

Readiness Scale oleh Husain & Nadeem (2022), telah diadaptasi ke dalam 

Bahasa Indonesia oleh Annisa dkk. (2024). Setelah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas, didapatkan 19 aitem dengan aspek sexual desire; sexual 

functioning; emotional intelligence; social competence; morality; dan 

relational commitment.  

2. Instrumen Kecerdasan emosional 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kecerdasan emosional adalah 

Schutter self-report emotional intelligence test (SSEIT) oleh Schutter dkk. 

(1998), yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Fikry & Khairani 

(2017). Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, didapatkan 21 aitem 

dengan aspek perception of emotion, managing own emotions, managing 

other’s emotions, dan utilazation of emotion.  

3. Instrumen Keberfungsian keluarga 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur keberfungsian keluarga 

adalah McMaster Family Assesment Device (FAD) versi singkat oleh Turliuc 

dkk. (2016). Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, didapatkan 27 

aitem dengan aspek; problem solving; communication; role; affective 

responsiveness; affective involvement; behavior control; dan general 

functioning.  
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Tabel 1. N Aitem Valid dan Reliabilitas Instrumen Setelah Uji Coba 

Instrumen Penelitian N Aitem Valid Alpha Cronbach 

Kesiapan Menikah (Y) 19 0.898 

Kecerdasan Emosional (X1) 21 0.909 

Keberfungsian Keluarga (X2) 27 0.927 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan, antara 

lain uji asumsi, uji hipotesis, dan uji tambahan. Uji asumsi terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastistas, dan uji linearitas. 

Selanjutnya melakukan uji hipotesis dengan analisis regresi linear berganda yang 

meliputi uji T, uji F, dan koefisien determinasi (R Square). Kemudian, melakukan 

uji tambahan meliputi uji deskriptif statistik, uji frekuensi, dan crosstabulation 

variabel dengan data demografis. Pengolahan data diproses menggunakan bantuan 

program Statistical Package of the Social Science (SPSS) for Windows Release 

versi 26.0. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Demografis 

Berikut ini adalah analisis data demografis dengan subjek sebanyak 349 

orang. 

Tabel 2. Data Domisili, Usia, dan Jenis Kelamin 

Gambaran Umum Jumlah Persentase (%) 

Domisili   

Kota Sorong 222 60% 

Kabupaten Sorong 147 40% 

Jenis Kelamin   

Perempuan 266 72% 

Laki-laki 103 28% 

Usia   

18-20 68 18% 

21-25 277 75% 

26-30 24 7% 

Berdasarkan tabel 2 Diketahui bahwa subjek yang berdomisili di Kota 

Sorong berjumlah 222 atau 60% orang dan Kabupaten Sorong berjumlah 147 

atau 40% orang. Pada data jenis kelamin perempuan berjumlah 266 atau 72% 

orang dan laki-laki berjumlah 103 atau 28% orang. Selain itu, subjek dengan 

usia 18-20 tahun berjumlah 68 atau 18% orang, usia 21-25 tahun berjumlah 

277 atau 75% orang dan usia 26-30 tahun berjumlah 24 atau 7% orang. Dari 

hasil di atas, diketahui bahwa mayoritas subjek berdomisili di Kabupaten 

Sorong, berjenis kelamin perempuan, dan berusia 21-25 tahun.  

Tabel 3. Data Pendidikan, Pekerjaan, Status Pernikahan 

Gambaran Umum Jumlah Persentase (%) 

Pendidikan   

S1 267 72% 

D3 9 2% 

SMA/sederajat 92 25% 

SMP/sederajat 1 0% 
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Pekerjaan   

Pelajar/Mahasiswa 241 65% 

Bekerja 116 31% 

Tidak Bekerja 12 3% 

Status Pernikahan   

Belum Menikah 353 96% 

Sudah Menikah 14 4% 

Pernah Menikah 2 1% 

Sementara itu, pada tabel 3 diketahui bahwa subjek dengan pendidikan 

terakhir/sedang menempuh S1 berjumlah 267 atau 72% orang, D3 berjumlah 9 

atau 3% orang, SMA/sederajat berjumlah 92 atau 25% orang. Dan 

SMP/Sederajat berjumlah 1 atau 0% orang. Pada data pekerjaan, subjek yang 

merupakan pelajar/mahasiswa berjumlah 241 atau 65% orang, yang bekerja 

berjumlah 116 atau 31% orang, dan yang tidak bekerja berjumlah 12 atau 3% 

orang.  

Terdapat juga data status pernikahan yakni, subjek yang belum menikah 

berjumlah 353 atau 96% orang, sudah menikah berjumlah 14 atau 4% orang, 

dan pernah menikah berjumlah 2 atau 1% orang. Berdasarkan data di atas, 

mayoritas subjek adalah orang yang berpendidikan terakhir/sedang menempuh 

S1, merupakan seorang pelajar/mahasiswa, dan belum menikah. 

B. Hasil Penelitian 

Berikut merupakan gambaran hasil analisis penelitian pada subjek 

sebanyak 369 orang. 

Tabel 4. Hasil Uji Deskriptis Statistik 

 N Min. Max. Mean Std. 

Deviation 

Kecerdasan 

Emosional (X1) 
369 33 105 82,73 8,944 

Keberfungsian 

Keluarga (X2) 
369 44 135 94,89 17,005 

Kesiapan 

Menikah (Y) 
369 29 95 76,80 9,644 
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Dilihat dari tabel 4 diketahui bahwa nilai minimum variabel Kecerdasan 

Emosional adalah 33 dengan nilai maximum 105, mean sebesar 82,73, dan 

memiliki standart of deviation 8,944. Pada variabel Keberfungsian Keluarga, 

diketahui nilai minimum sebesar 44 dan nilai maximum 135, mean sebesar 

94,89, dengan standar deviation 17,005. Sedangkan variabel Kesiapan 

Menikah memiliki nilai minimum sebesar 29, maximum sebesar 95, mean 

sebesar 76,80, dan standar deviation-nya adalah 9,644. 

Kemudian, dilakukan distribusi frekuensi pada variabel kesiapan 

menikah, kecerdasan emosional, dan keberfungsian keluarga yang bertujuan 

untuk mengetahui jumlah responden yang memiliki skor skala sangat rendah 

hingga sangat tinggi. 

Tabel 5. Hasil Distribusi Frekuensi Kesiapan Menikah 

Kategorisasi N Persentase (%) 

Sangat Tinggi 118 32% 

Tinggi 211 57% 

Sedang 39 11% 

Rendah 0 0% 

Sangat Rendah 1 0% 

Total 369 100% 

Berdasarkan tabel 5 di atas, diketahui bahwa skor terbanyak berada pada 

ketegorisasi tinggi yakni 211 atau 57%% orang. Dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar subjek memiliki kesiapan menikah yang tinggi. 

Tabel 6. Hasi Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional 

Kategorisasi N Persentase (%) 

Sangat Tinggi 75 20% 

Tinggi 268 73% 

Sedang 24 7% 

Rendah 1 0% 

Sangat Rendah 1 0% 

Total 369 100% 

Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa mayoritas subjek terdapat pada 

kategorisasi Tinggi sebanyak 268 atau 73% orang. Maka dapat dikatakan 

bahwa sebagian besar subjek memiliki kecerdasan emosional yang tinggi. 
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Tabel 7. Hasil Distribusi Frekuensi Keberfungsian Keluarga 

Kategorisasi N Persentase (%) 

Sangat Tinggi 50 14% 

Tinggi 170 46% 

Sedang 121 33% 

Rendah 26 7% 

Sangat Rendah 2 1% 

Total 369 100% 

Dari tabel 7 menunjukkan bahwa subjek dengan kategorisasi tinggi 

merupakan yang terbanyak, yakni sebesar 170 atau 46% orang. Berdasarkan 

hasil tersebut, maka sebagian besar subjek memiliki keberfungsian keluarga 

yang tinggi.  

1. Uji Asumsi 

Peneliti melakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastistas, dan uji linearitas. Pengujian ini 

dilakukan dengan bantuan program Statistical Package of the Social 

Science (SPSS) for Windows Release versi 26.0. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual data 

terdistribusi normal. Pengujian menggunakan Kolmogorof-Smirnov. 

Data dapat dikatakan terdistribusi secara normal jika nilai signifikansi 

> 0,05.  

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Statistik Uji Nilai 

N 369 

Statistik Kolmogorov-Smirnov 0.042 

Sig. (2-tailed) 0.181 

Keterangan Data berdistribusi normal 

Pada tabel 8, menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.181. 

Nilai tersebut lebih besar dari 0.05 yang artinya data terdistribusi 

secara normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitias dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan linier antara variabel independen. 

Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai Tolarance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Dianggap tidak terjadi 

multikolinearitas jika nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10. 

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitias 

Variabel Independen Tolerance VIF 

Kecerdasan Emosional 0.952 1.051 

Keberfungsian Keluarga 0.952 1.051 

Dari hasil tabel 9, diketahui bahwa nilai Tolerance untuk kedua 

variabel independen, yakni 0.952 berada di atas 0.10. Masing-masing 

nilai VIF, yakni 1.051 berada di bawah angka 10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi 

terjadinya penyimpangan dari asumsi klasik dalam model regresi, 

khususnya terkait dengan varian residual yang tidak seragam di 

seluruh data. Jika titik-titik residual menyebar secara acak tanpa pola 

tertentu, maka model regresi dinyatakan bebas dari terjadinya 

heteroskedastisitas. 

Tabel 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Dilihat dari tabel 10, bahwa sebaran titik-titik residual tidak 

terbentuk suatu pola tertentu dan secara acak tersebar pada sekitar 

garis horizontal angka 0 (nol). Maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

d. Uji Linearitas 

Uji lineartias dilakukan untuk mengetahui apakah dua atau lebih 

variabel yang diuji memiliki korelasi yang linear atau tidak. Jika 

signifikansi linearity menunjukkan nilai (p) < 0.05 dan deviation from 

linearity (p) > 0.05, maka antar variabel tersebut memiliki hubungan 

yang linear. 

Tabel 11. Hasil Uji Linearitas 

Hubungan variabel Linearity 

Deviation 

from 

Linearity 

Keterangan 

Kecerdasan Emosional 

– Kesiapan Menikah 
0.000 0.019 Linear 

Keberfungsiang 

Keluarga – Kesiapan 

Menikah 

0.000 0.027 Linear 

Pada tabel 11, hubungan kecerdasan emosional dan kesiapan 

menikah menunjukkan nilai linearity sebesar 0.000 dan deviation 

from linearity sebesar 0.019. Dari nilai linearity (p < 0.05), dapat 

dikatakan bahwa terdapat hubungan linear secara statistik antara X1 

dan Y.  

Sementara itu, hubungan keberfungsian keluarga dan kesiapan 

menikah menunjukkan bahwa nilai linearity sebesar 0.000 dan 

deviation from linearity sebesar 0.027. Dari nilai linearity (p < 0.05), 

dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan linier antara X2 dan Y.  

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mencari 

pengaruh dari dua atau lebih variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y).  
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a. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen pada suatu penelitian secara 

simultan atau bersama-sama.  

Tabel 12. Hasil Uji F 

 F Sig. Keterangan 

Regresi 71.872 0.000 Berpengaruh signifikan secara 

simultan 

Berdasarkan tabel 12, diketahui nilai signfikan adalah 0.000 (p 

< 0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa Kecerdasan Emosional (X1) 

dan Keberfungsian Keluarga (X2) secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Kesiapan Menikah (Y). 

b. T (Parsial) 

Uji T dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh setiap variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen pada suatu penelitian.  

Tabel 13. Hasil Uji T 

 t Sig. Keterangan 

Kecerdasan 

Emosional (X1) 

10.587 .000 Berpengaruh Signifikan 

Keberfungsian 

Keluarga (X2) 

3.160 .002 Berpengaruh Signifikan 

Berdasarkan tabel 13, diketahui bahwa nilai X1 sebesar 0.000 

(p < 0.05) dan X2 sebesar 0.02 (p < 0.05). Maka, dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh signifikan antara Kecerdasan Emosional (X1) 

terhadap Kesiapan Menikah (Y) dan ada pengaruh signifikan antara 

Keberfungsian Keluarga (X2) terhadap Kesiapan Menikah (Y).  

c. Koefisien Determinasi (R Square) 

Koefisien determinasi (R Square) bertujuan untuk mengukur 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dalam satuan persen pada suatu model regresi penelitian. 

Berikut hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini: 

  



36 

 

 
 

Tabel 14. Hasil Koefisien Determinasi 

R Square Keterangan 

0.531 53% variasi kesiapan menikah dijelaskan oleh 

model, sisanya oleh faktor lain 

Berdasarkan tabel 14, diketahui nilai Koefisien Determinasi 

adalah 0.531 atau sama dengan 53%. Yang berarti, Kecerdasan 

Emosional dan Keberfungsian Keluarga secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel Kesiapan Menikah sebesar 53%. 

Sedangkan sisanya, 47% dipengaruhi oleh oleh variabel atau faktor 

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, peneliti akan mengidentifikasi berapa sumbangan 

efektif masing-masing variabel kecerdasan emosional (X1) dan 

keberfungsian keluarga (X2) terhadap kesiapan menikah (Y). Untuk 

mengetahui hal tersebut, peneliti menggunakan rumus mencari 

sumbangan efektif. 

SExi = Betax x rxy x 100% 

Keterangan: 

SExi   : sumbangan efektif komponen x 

Betax  : koefisien regresi 

rxy  : koefisien korelasi 

Tabel 15. Sumbangan Efektif Antar Variabel 

 Beta rxy SExi 

X1 0.481 0.512 25% 

X2 0.143 0.249 4% 

Kontribusi Gabungan X1-X2 29% 

R Square 58% 

Berdasarkan tabel 15, didapatkan sumbangan efektif kecerdasan 

emosional berkontribusi sebesar 25% terhadap kesiapan menikah dan 

keberfungsian keluarga berkontribusi sebesar 4% terhadap kesiapan 

menikah. kontribusi gabungan antara variabel X1 dan X2 terhadap Y 

yaitu sebesar 29%. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa total sumbangan efektif dari 

variabel independen lebih kecil dari nilai R Square. Hal ini disebabkan 

oleh nilai R Square mencakup tidak hanya kontribusi unik masing-

masing variabel independen, tetapi juga kontribusi gabungan (shared 

variance) antar variabel independen dalam memprediksi variabel 

dependen. Yang dimana hal ini tidak terlihat di perhitung sumbangan 

efektif masing-masing variabel independen.  

3. Uji Tambahan 

Uji tambahan pada penelitian ini dilakukan menggunakan 

crosstabulation antara data demografis dengan variabel utama yaitu 

kesiapan menikah. 

Tabel 16. Crosstabulation Domisili dan Kesiapan Menikah 

 Kesiapan Menikah 

  
Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 
Total 

Domisili        

Kota Sorong N 0 0 22 124 76 222 

% 0.0% 0.0% 6.0% 33.6% 20.6% 60.2% 

Kabupaten 

Sorong 

N 1 0 17 87 42 147 

% 0.3% 0.0% 4.6% 23.6% 11.4% 39.8% 

Berdasarkan data demografis domilisi, mayoritas subjek pada 

penelitian ini berdomisili di Kota Sorong dengan jumlah 222 atau 60.2% 

orang, sedangkan pada Kabupaten Sorong sebanyak 147 atau 39.8% orang. 

Hasil analisis crosstabulation ini menunjukkan bahwa subjek yang 

berdomisili di Kota Sorong lebih banyak yang memiliki kesiapan menikah 

dengan kategori tinggi dari pada yang berodomisili di Kabupaten Sorong. 

Tabel 17. Crosstabulation Jenis Kelamin dan Kesiapan Menikah 

 Kesiapan Menikah 

  
Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 
Total 

Jenis Kelamin        

Laki-laki N 1 0 13 48 41 103 
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% 0.3% 0.0% 3.5% 13.0% 11.1% 27.9% 

Perempuan N 0 0 26 163 77 266 

% 0.0% 0.0% 7.0% 44.2% 20.9% 72.1% 

Dilihat dari data demografis jenis kelamin, kebanyakan subjek 

merupakan perempuan dengan jumlah 266 atau 71.2% orang, sedangkan 

jumlah laki-laki sebesar 103 atau 27.9% orang. Berdasarkan hasil analisisi 

crosstabulation ini, menunjukkan bahwa subjek dengan jenis kelamin 

perempuan lebih banyak yang memiliki kesiapan menikah dengan kategori 

tinggi dari pada subjek dengan jenis kelamin laki-laki. 

Tabel 18. Crosstabulation Usia dan Kesiapan Menikah 

 Kesiapan Menikah 

  
Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 
Total 

Usia        

18-20 N 0 0 8 23 23 68 

% 0.0% 0.0% 2.2% 6.2% 6.2% 18.4% 

21-25 N 1 0 28 85 85 277 

% 0.3% 0.0% 7.6% 23.0% 23.0% 75.1% 

26-30 N 0 0 3 10 10 24 

% 0.0% 0.0% 0.8% 2.7% 2.7% 6.5% 

Berdasarkan data demografis usia, subjek paling banyak berusia 21-

25 tahun dengan jumlah 277 atau 75.1% orang. Sedangkan usia 18-20 

berjumlah 68 atau 18.4% orang dan usia 26-30 tahun berjumlah 24 atai 6.5% 

orang. Berdasarkan hasil analisis crosstabulation, didapatkan bahwa subjek 

dengan usia 21-25 tahun lebih banyak yang memiliki kesiapan menikah 

dengan kategori tinggi dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. 

Tabel 19. Crosstabulation Pendidikan dan Kesiapan Menikah 

 Kesiapan Menikah 

  
Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 
Total 

Pendidikan        

S1 N 0 0 25 159 83 267 
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% 0.0% 0.0% 6.8% 43.1% 22.5% 72.4% 

D3 N 0 0 2 4 3 9 

% 0.0% 0.0% 0.5% 1.1% 0.8% 2.4% 

SMA/sederajat N 1 0 12 47 32 92 

% 0.3% 0.0% 3.3% 12.7% 8.7% 24.9% 

SMP/sederajat N 0 0 0 1 0 1 

% 0.0% 0.0% 0.0% 0.3% 0.0% 0.3% 

Sementara itu, dari data demografis pendidikan subjek, dapat dilihat 

bahwa kebanyakan subjek memiliki pendidikan terakhir/sedang menempuh 

S1, yakni sebanyak 267 atau 72.4% orang. Disusul oleh pendidikan terakhir 

SMA/sederajat sebanyak 92 atau 24.9% orang, memiliki pendidikan 

terakhir/sedang menempuh D3 sebanyak 9 atau 2.4% orang, dan 

SMP/sederajat sebanyak 1 atau 0.3% orang.  

Berdasarkan analisis crosstabulation dari data pendidikan subjek, 

ditemukan bahwa subjek dengan pendidikan terakhir/sedang menempuh S1, 

lebih banyak yang memiliki kesiapan menikah dengan kategori tinggi 

dibandingkan tingkat pendidikan lainnya. 

Secara keseluruhan, tingkat kesiapan menikah tinggi pada subjek 

yang berdomisili di Kota Sorong, berjenis kelamin perempuan, berusia 21-

25 tahun, dan memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi, yaitu pendidikan 

terakhir/sedang menempuh S1. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 

emosional dan keberfungsian keluarga terhadap kesiapan menikah pada 

dewasa awal. Berdasarkan uji hipotesis analisis regresi linear berganda 

diketahui bahwa hipotesis mayor (simultan) diterima dengan nilai 0.000 < 0.01 

melalui uji regresi simultan, artinya, kecerdasan emosional dan keberfungsian 

keluarga secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kesiapan 

menikah pada dewasa awal.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Hikmah dan Rahayu (2025) 

tentang kematangan emosi dan dukungan sosial pada dewasa awal di 

Pekanbaru, bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kematangan emosi dan 
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dukungan sosial terhadap kesiapan menikah. Dalam hal ini, kematangan emosi 

berkaitan dengan kecerdasan emosional dan dukungan sosial berkaitan juga 

dengan keberfungsian keluarga. Secara teoritis, kecerdasan emosional 

merupakan fondasi dari kematangan emosional (Goleman, 1995) dan salah satu 

konsep keberfungsian keluarga adalah dukungan sosial (Stewart, 1992). 

Kontribusi variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen adalah sebesar adalah 53%. Diketahui juga kontribusi dari masing-

masing variabel, yaitu kontribusi kecerdasan emosional terhadap kesiapan 

menikah adalah 25% sedangkan keberfungsian keluarga adalah 4%. Temuan 

ini menunjukkan bahwa faktor internal (kecerdasan emosional) lebih 

berpengaruh terhadap kesiapan menikah dewasa awal dibandingkan faktor 

eksternal (keberfungsian keluarga). Hasil penelitian serupa oleh Hikmah dan 

Rahayu (2025) yang menemukan bahwa faktor internal (kematangan emosi) 

memiliki pengaruh sebesar 51,0% terhadap kesiapan menikah dibandingkan 

faktor eksternal (dukungan sosial) yang sebesar 24,5%.  

Hipotesis minor atau parsial (a) diterima dengan nilai 0.000 < 0.01 

melalui uji regresi parsial, artinya kecerdasan emosional berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan menikah. Sementara itu, hipotesis minor (b) juga 

diterima dengan nilai 0.002 < 0.05 melalui uji yang sama, artinya 

keberfungsian keluarga berpengaruh signifikan terhadap kesiapan menikah.  

Hasil dari diterimanya hipotesis minor (a) didukung oleh penelitian Qalbi 

(2022) tentang hubungan kecerdasan emosional dan kesiapan menikah pada 

dewasa awal di seluruh Indonesia, bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara kecerdasan emosional dan kesiapan menikah. Penelitian 

serupa dilakukan oleh Dewi (2023) pada Mahasiswa Sarjana di Univeritas 

Pendidikan Indonesia, menemukan bahwa adanya hubungan positif antara 

kecerdasan emosional dan kesiapan menikah.  

Dewasa awal dengan kecerdasan emosional yang baik dapat membantu 

dalam memenuhi salah satu tugas perkembangannya yaitu membangun 

hubungan intim atau pernikahan. Hal ini dikarenakan kecerdasan emosional 

berperan dalam mengekspresikan emosi, menanggapi emosi, dukungan emosi, 
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empati, dan penyelesaikan konflik dengan pasangan (Husain & Nadeem, 

2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2019) menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional menentukan keputusan seseorang untuk menikah. 

Kecerdasan emosional yang tinggi dapat membantu seseorang dalam 

penyesuaian pernikahannya kelak (Siregar, 2024). Darband (2022) yang 

melakukana penelitian di Iran menemukan bahwa dalam memperkuat 

hubungan pernikahan, kecerdasan emosional dapat dikatakan sebagai salah 

satu hal yang fundamental dan efektif dalam proses meningkatkan dan 

memperkuat hubungan tersebut.  

Sementara itu, hasil dari diterimanya hipotesis minor (b) didukung oleh 

penelitian Surahman (2021) tentang hubungan keberfungsian keluarga dan 

kesiapan menikah pada emerging adult (18-25 tahun) di seluruh Indonesia, 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara keberfungsian 

keluarga dan kesiapan menikah. Penelitian terbaru oleh Diena (2024) tentang 

pengaruh keberfungsian keluarga terhadap kesiapan menikah dengan mediasi 

kelekatan pada emerging adult di Kota Bandung, menemukan bahwa 

attachment-related avoidance memediasi pengaruh keberfungsian keluarga 

terhadap kesiapan menikah, sedangkan attachment-related anxiety tidak 

memediasi pengaruh tersebut. 

Keberfungsian keluarga merupakan salah satu acuan dewasa awal dalam 

membentuk sikap terhadap pernikahan (Siddahiah & Ashraf, 2024). Penelitian 

oleh Silalahi, Riasnugrahani, dan Setiawan (2023) menemukan bahwa Individu 

yang percaya bahwa keluarga mereka memiliki struktur, organisasi, dan pola 

interaksi yang sehat dan efektif antara anggota keluarga maka mampu 

mengembangkan gambaran subjektif yang lebih terarah dan jelas tentang masa 

depan pernikahan. Selain itu, keputusan individu untuk menikah juga 

dipengaruhi oleh keberfungsian keluarga (Rahmi & Zulamri, 2019). 

Penelitian oleh Kim dan Jung (2015) pada mahasiswa di Korea, 

menemukan bahwa keberfungsian keluarga yang tinggi berdampak positif 

terhadap sikap terhadap pernikahan. Temuan serupa dari penelitian terbaru oleh 

Hussain dan Hayee (2024) yang melakukan penelitian pada dewasa awal di 
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Pakistan menemukan bahwa keberfungsian keluarga memiliki dampak positif 

terhadap pengaturan diri dan sikap terhadap penikahan.  

Berdasarkan hasil analisis tambahan, ditemukan bahwa dewasa awal 

dengan usia 21-25 tahun di Kota/kabupaten Sorong lebih banyak yang 

memiliki tingkat kesiapan menikah tinggi dibandingkan dengan usia 18-20 dan 

26-30 tahun. Temuan ini serupa dengan penelitian Karunia & Rahaju (2019), 

menyatakan bahwa individu dengan usia sekitar 18-25 tahun memiliki skor 

kesiapan menikah yang tinggi dalam aspek psikologis dan moral. Hal ini sesuai 

dengan aspek psikologis dari Husain & Nadeem (2022) yang diukur pada 

penelitian ini. Akan tetapi, dilihat dari aspek finansial dan perencanaan, usia 

tersebut masih memiliki skor yang sangat rendah (Murniati dkk., 2024). Oleh 

karena itu, dewasa awal perlu untuk memiliki kesiapan menikah sejak dini agar 

dapat semakin siap dan matang dalam menghadapi pernikahan di masa depan 

(Mawardah dkk., 2019).  

Berdasarkan jenis kelamin, ditemukan bahwa perempuan lebih banyak 

yang memiliki kategori kesiapan menikah tinggi dibandingkan dengan laki-

laki. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mawaddah dkk 

(2019) bahwa kesiapan menikah perempuan lebih tinggi daripada laki-laki. 

Pada penelitian tersebut, dikatakan hal ini terjadi karena perempuan cenderung 

lebih siap untuk mengadapi kehidupan tangga, menjalin hubungan sosial 

dengan keluarga inti maupun lingkungan.  

Selain itu, hal ini dapat dipengaruhi juga oleh faktor sosial dan biologis. 

Diketahui dari penelitian Allendorf dkk. (2017), perempuan cenderung 

didorong untuk menikah di usia awal dua puluhan, sementara laki-laki pada 

usia pertengahan dua puluh hingga akhir tiga puluhan laki-laki. Laki-laki dan 

orang tua mereka menargetkan pengantin wanita yang lebih muda dan, 

sebaliknya, perempuan dan orang tua mereka menargetkan pengantin pria yang 

lebih tua. Pada penelitian tersebut, dijelaskan bahwa salah satu penyebabnya 

adalah kekhawatiran terkait usia biologis perempuan. Dengan demikian, hal ini 

dapat membuat perempuan lebih cepat dalam memikirkan tentang pernikahan. 

Pada penelitian ini, didapatkan juga bahwa subjek dengan pendidikan 

terakhir/sedang menempuh S1 lebih banyak yang memiliki kategori kesiapan 
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menikah tinggi dibandingkan dengan pendidikan terakhir SMA/sederajat, D3, 

dan SMP/sederajat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan dewasa awal, maka semakin tinggi kesiapan menikahnya. Sejalan 

dengan temuan oleh Tsania, Sunarti, & Krisnatuti (2015) bahwa semakin lama 

pendidikan seseorang, terutama perempuan, maka semakin baik tingkat 

kesiapan menikah dan perkembangan anak.  

Seorang ibu memiliki peran sangat penting dalam pengasuhan anak, 

dalam hal kognitif, bahasa, sosial, emosi, dan perkembangan anak secara 

keseluruhan (Tsania, Sunarti, & Krisnatuti, 2015). Selain itu, tingkat 

pendidikan dapat berperan sebagai fondasi membangun pernikahan yang sehat. 

Penelitian Zhang dan Liang (2023), menemukan bahwa tingkat pendidikan 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kepuasan pernikahan. Pada 

penelitian tersebut, dikatakan bahwa dengan tingkat pendidikan tinggi, 

pasangan cenderung memiliki pernikahan yang stabil dan kemungkinan cerai 

yang rendah.  

Ditemukan juga bahwa subjek yang tinggal di Kota Sorong cenderung 

lebih banyak yang memiliki kategori kesiapan menikah tinggi dibandingkan 

dengan subjek yang tinggal di Kabupaten Sorong. Temuan ini dapat disebabkan 

karena individu yang tinggal di wilayah perkotaan cenderung memiliki akses 

yang lebih baik, misalnya layanan konseling pranikah yang cenderung belum 

merata sehingga lebih umum ditemui di perkotaan (Yasrizal, 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa aspek kesiapan menikah oleh Husain & Nadeem (2022) 

lebih banyak memiliki ketagori tinggi pada dewasa awal yang tinggal di kota. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa kecerdasan emosional dan 

keberfungsian keluarga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kesiapan menikah dewasa awal. Diperoleh nilai 0.000 (p<0.01) dengan 

kontribusi kecerdasan emosional dan keberfungsian keluarga sebesar 19% 

terhadap kesiapan menikah.  

Secara parsial, ditemukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan menikah dewasa awal. Diperoleh nilai 0.000 

(p<0.01) dengan kontribusi kecerdasan emosional sebesar 25% terhadap 

kesiapan menikah. Sementara itu, keberfungsian keluarga juga berpengaurh 

siginifikan terhadap kesiapan menikah dewasa awal. Diperoleh nilai 0.002 

(p<0.05) dengan kontribusi keberfungsian keluarga sebesar 4% terhadap 

kesiapan menikah dewasa awal.  

B. Saran 

b. Bagi Dewasa Awal 

Dewasa awal diharapkan mampu meningkatkan kecerdasan emosional 

agar membantu dalam memahami diri sendiri dan orang lain, terutama 

saat hidup bersama pasangan di kehidupan pernikahan kelak. Selain itu, 

diharapkan mulai belajar hidup mandiri agar tidak terlalu bergantung 

atau terikat dengan masa lalu yang didapatkan dari keluarga asal. 

c. Bagi Keluarga/orangtua 

Diharapkan keluarga dapat berperan dengan baik sesuai fungsinya agar 

dapat membentuk individu yang peduli, empati, disiplin, memahami 

perannya, dan dapat menyelesaikan masalah dengan baik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan alat ukur 

penelitian pada variabel kesiapan menikah yang lebih bervarian dan 

sesuai dengan populasi. Selain itu, dapat menggunakan variabel lain 

atau mediator seperti kemandirian, religius atau spiritualitas, dan 

kelekatan pada dewasa awal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Blueprint dan Instrumen Sebelum Uji Coba 

4. Blueprint dan Instrumen Kesiapan Menikah Sebelum Uji Coba 

 

SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

N : Netral 

Aspek 
No item 

Jumlah  
Fav Unfav 

Sexual Desire 1, 2, 3 - 3 

Sexual Functioning 4, 5, 6, 7 - 4 

Emotional Intelligence 8, 9, 10 - 3 

Social Competence 11, 12, 13, 14 - 4 

Morality 15, 16, 17 - 3 

Relational Commitment 18, 19, 20, 21 - 4 

Total Aitem 21 0 21 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 
Saya ingin mencintai pasangan saya dengan 

cara yang berbeda. 
     

2 
Saya ingin mengetahui love language 

pasangan saya. 
     

3 
Saya ingin menemukan cara baru untuk 

mencintai pasangan saya. 
     

4 
Mengekspresikan emosi saat melakukan 

aktivitas bersama itu selalu baik. 
     

5 
Perilaku seksual membuat seseorang tetap 

muda dan ceria. 
     

6 
Saya cukup yakin bahwa saya dapat 

menunjukkan cinta dengan baik. 
     

7 
Saya mengetahui mekanisme reproduksi 

manusia. 
     

8 
Saya ingin menyelesaikan masalah 

emosional dengan pasangan saya. 
     

9 
Saya ingin menjadi teman yang baik bagi 

pasangan saya. 
     

10 Saya sangat percaya akan cinta yang tulus.      

11 Saya dapat memahami perasaan orang lain.      
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5. Blueprint dan Instrumen Kecerdasan Emosional Sebelum Uji Coba 
 

Aspek 
No item 

Jumlah  
Fav Unfav 

Perception of emotion 
9, 15, 18, 19, 22, 25, 

29, 32 
5, 33 10 

Managing own emotions 
2, 3, 10, 12, 14, 21, 

23, 31 
28 9 

Managing other’s 

emotions 

1, 4, 11, 13, 16, 24, 

26, 30 
- 8 

Utilazation of emotion 6, 7, 8, 17, 20, 27 - 6 

Total Aitem 30 3 33 

 

SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

N : Netral 

12 
Orang-orang menilai saya karena kualitas 

saya. 
     

13 
Orang-orang menganggap saya sebagai 

orang yang dapat dipercaya. 
     

14 Orang-orang menyukai kepribadian saya.      

15 
Pasangan harus saling membantu dalam 

menghadapi lingkungan sosial. 
     

16 
Saya akan memberikan rasa hormat yang 

maksimal kepada pasangan saya. 
     

17 Saya senang membantu orang lain.      

18 
Saya cukup yakin dalam menangani masalah 

pernikahan saya dengan baik. 
     

19 
Saya dapat mempertahankan hubungan yang 

lekat dengan mudah. 
     

20 
Saya tidak akan berhenti mencintai pasangan 

saya karena rumor/berita apapun. 
     

21 
Saya cukup yakin bahwa saya akan menjaga 

hubungan pernikahan saya selamanya. 
     

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 
Saya menyadari emosi-emosi saya ketika 

mengalaminya. 
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2 
Saya menyadari pesan non-verbal yang saya 

sampaikan kepada orang lain. 
     

3 

Hanya dengan melihat ekspresi wajahnya, 

saya dapat mengenali emosi-emosi yang 

dirasakan orang tersebut. 

     

4 
Saya mengetahui mengapa emosi-emosi saya 

berubah. 
     

5 
Saya mudah mengenali emosi-emosi saya 

ketika saya mengalaminya. 
     

6 
Saya menyadari pesan non-verbal yang 

disampaikan oleh orang lain. 
     

7 
Saya mengetahui apa yang dirasakan oleh 

orang lain hanya dengan melihatnya. 
     

8 

Saya dapat mengenali bagaimana perasaan 

orang lain dengan hanya mendengar nada 

suara mereka. 

     

9 

Sulit bagi saya untuk memahami mengapa 

seseorang merasa seperti apa yang mereka 

rasakan. 

     

10 
Saya merasa sulit memahami pesan non-

verbal dari orang lain. 
     

11 

Ketika saya menghadapi rintangan, saya 

mengingat saat saya menghadapi rintangan 

serupa dan berhasil mengatasinya. 

     

12 
Saya berharap dapat melakukan yang terbaik 

dalam setiap hal yang saya upayakan. 
     

13 Saya berharap hal baik akan terjadi.      

14 
Ketika saya mengalami emosi positif, saya 

tahu cara mempertahankannya. 
     

15 
Saya mencari kegiatan yang dapat membuat 

saya bahagia. 
     

16 Saya mampu mengontrol emosi-emosi saya.      

17 

Saya memotivasi diri saya dengan 

membayangkan hasil yang baik dari apa 

yang saya kerjakan. 

     

18 

Saya memanfaatkan suasana hati yang baik 

untuk membantu diri saya menghadapi 

rintangan. 

     

19 

Ketika saya menghadapi tantangan, saya 

menyerah karena saya percaya saya akan 

gagal. 
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20 

Saya tahu kapan waktunya untuk 

membicarakan masalah pribadi saya kepada 

orang lain. 

     

21 
Orang lain mudah mengungkapkan isi 

hatinya kepada saya. 
     

22 Saya ingin berbagi emosi dengan orang lain.      

23 
Saya mengadakan kegiatan-kegiatan yang 

disukai orang lain. 
     

24 

Saya menampilkan diri dengan cara tertentu 

agar orang lain memiliki kesan yang baik 

terhadap saya. 

     

25 
Saya memuji orang lain ketika mereka 

melakukan hal yang baik. 
     

26 

Ketika orang lain menceritakan kejadian 

penting dalam hidupnya, saya merasa 

seakan-akan saya sendiri mengalaminya. 

     

27 
Saya menolong orang lain untuk merasa 

lebih baik ketika mereka murung. 
     

28 

Beberapa kejadian penting dalam hidup saya 

menuntun saya untuk mengevaluasi kembali 

hal yang penting dan tidak penting. 

     

29 
Ketika suasana hati saya berubah, saya 

melihat kemungkinan baru. 
     

30 
Emosi adalah suatu hal yang membuat hidup 

saya bermakna. 
     

31 

Ketika saya dalam suasana hati yang positif, 

memecahkan masalah adalah hal yang 

mudah bagi saya. 

     

32 
Ketika saya dalam suasana hati yang positif, 

saya dapat menghasilkan ide-ide baru. 
     

33 
Ketika emosi saya berubah, saya tetap dapat 

menghasilkan ide-ide baru. 
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6. Blueprint dan Instrumen Keberfungsian Keluarga Sebelum Uji Coba 
 

Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Fav Unfav 

Problem solving 1, 2, 3, 4, 5 - 5 

Communication 6, 7, 8, 9 - 4 

Role - 10, 11, 12, 13 4 

Affective responsiveness - 14, 15, 16, 17, 18, 19 6 

Affective involvement 23 20, 21, 22, 4 

Behavior control - 24, 25, 26, 27, 28, 29 6 

General functioning 36 30, 31, 32, 33, 34, 35 7 

Total 11 25 36 

 

SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

N : Netral 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 

Keluarga saya sulit merencanakan suatu 

kegiatan keluarga karena selalu ada salah 

paham di antara kami. 

  

 

  

2 
Keluarga saya bertindak sesuai dengan 

keputusan yang telah diambil bersama. 
  

 
  

3 

Setelah mencoba untuk menyelesaikan suatu 

masalah, keluarga saya biasanya 

mendiskusikan apakah keputusan tersebut 

berjalan dengan baik atau tidak. 

  

 

  

4 
Keluarga saya menyelesaikan sebagian besar 

tekanan emosional yang muncul. 
  

 
  

5 

Keluarga saya mencoba untuk mencari 

berbagai alternatif untuk memecahkan 

masalah. 

  

 

  

6 

Jika salah satu anggota keluarga saya ada 

yang kecewa, kami mengetahui apa yang 

menjadi penyebabnya. 

  

 

  

7 
Setiap anggota keluarga saya biasanya 

menyatakan pendapat secara langsung. 
  

 
  

8 Keluarga saya bersikap saling terbuka.      
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9 

Ketika kami tidak menyukai apa yang telah 

dilakukan oleh anggota keluarga yang lain, 

kami akan jujur memberitahu dia. 

  

 

  

10 

Ketika saya meminta anggota keluarga yang 

lain untuk mengerjakan sesuatu, saya harus 

memastikan bahwa ia melakukannya. 

  

 

  

11 

Tugas pekerjaan rumah tidak dibagi secara 

adil dan merata kepada semua anggota 

keluarga. 

  

 

  

12 Keluarga saya kesulitan secara ekonomi.      

13 

Keluarga saya merasa tidak puas dengan 

pembagian tugas pekerjaan rumah yang 

diberikan. 

  

 

  

14 

Keluarga saya memberikan perhatian pada 

anggota keluarga lain hanya ketika sesuatu 

itu penting. 

  

 

  

15 
Anggota keluarga saya terlalu mementingkan 

diri masing-masing 
  

 
  

16 

Kami saling terlibat dengan anggota keluarga 

yang lain hanya ketika ada hal yang menarik 

perhatian. 

  

 

  

17 

Keluarga saya menunjukkan perhatian pada 

anggota keluarga lain ketika kami mendapat 

keuntungan pribadi. 

  

 

  

18 

Keluarga saya menunjukkan ketertarikan 

pada satu sama lain hanya ketika kami dapat 

memperoleh sesuatu dari hal tersebut. 

  

 

  

19 

Keluarga saya terlalu banyak mencampuri 

urusan anggota keluarga lain, meskipun 

bermaksud baik. 

  

 

  

20 
Keluarga saya enggan untuk saling 

menunjukkan kasih sayang satu sama lain. 
  

 
  

21 
Sikap lemah lembut tidak menjadi prioritas 

dalam keluarga saya. 
  

 
  

22 
Keluarga saya tidak memperlihatkan rasa 

cinta satu sama lain. 
  

 
  

23 
Beberapa dari anggota keluarga saya 

menanggapi suatu masalah secara rasional. 
  

 
  

24 
Keluarga saya tidak tahu apa yang harus 

dilakukan saat keadaan darurat. 
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25 
Saya mudah lolos dari sanksi ketika 

melanggar aturan. 
  

 
  

26 

Keluarga saya tidak memiliki aturan jelas 

tentang kebiasaan sehari-hari yang 

berhubungan dengan kebersihan. 

  

 

  

27 
Keluarga saya tidak berpegang pada aturan 

atau standar apapun. 
  

 
  

28 

Keluarga saya tidak tahu apa yang akan 

dilakukan jika ada anggota keluarga yang 

melanggar aturan. 

  

 

  

29 
Setiap anggota keluarga bebas melakukan 

apa saja. 
  

 
  

30 

Keluarga saya sulit merencanakan suatu 

kegiatan keluarga karena selalu ada salah 

paham di antara kami. 

  

 

  

31 

Saat sedang sedih, keluarga saya biasanya 

tidak menceritakan kesedihan yang dirasakan 

kepada anggota keluarga yang lain. 

  

 

  

32 

Keluarga saya tidak mendiskusikan tentang 

apa saja yang sedang kami takutkan dan 

kami khawatirkan. 

  

 

  

33 
Ada banyak sekali prasangka buruk dalam 

keluarga saya. 
  

 
  

34 
Membuat keputusan merupakan masalah 

bagi keluarga saya. 
  

 
  

35 Keluarga saya tidak rukun satu sama lain.      

36 
Keluarga saya saling mempercayai satu sama 

lain. 
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Lampiran 2. Validitas Aitem 

a. Uji Aiken’s V Kesiapan Menikah 

 

 

  

No. 

Aitem
R1 R2 R3 S1 S2 S3 ∑S n (c-1) V

Aiken's 

tabel
Ket.

A1 5 4 4 4 3 3 10 12 0,833333 0,8 Valid

A2 5 4 4 4 3 3 10 12 0,833333 0,8 Valid

A3 5 5 3 4 4 2 10 12 0,833333 0,8 Valid

A4 5 4 4 4 3 3 10 12 0,833333 0,8 Valid

A5 5 5 4 4 4 3 11 12 0,916667 0,8 Valid

A6 5 5 4 4 4 3 11 12 0,916667 0,8 Valid

A7 4 5 5 3 4 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

A8 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

A9 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

A10 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

A11 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

A12 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

A13 5 1 4 4 0 3 7 12 0,583333 0,8
Tidak 

Valid

A14 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

A15 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

A16 5 3 4 4 2 3 9 12 0,75 0,8
Tidak 

Valid

A17 5 4 4 4 3 3 10 12 0,833333 0,8 Valid

A18 5 3 5 4 2 4 10 12 0,833333 0,8 Valid

A19 5 3 5 4 2 4 10 12 0,833333 0,8 Valid

A20 5 4 4 4 3 3 10 12 0,833333 0,8 Valid

A21 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

A22 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

A23 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

A24 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

A25 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid
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b. Uji Aiken’s V Kecerdasan Emosional 
 

 

  

No. 

Aitem
R1 R2 R3 S1 S2 S3 ∑S n (c-1) V

Aiken's 

tabel
Ket.

B1 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

B2 5 3 5 4 2 4 10 12 0,833333 0,8 Valid

B3 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

B4 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

B5 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

B6 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

B7 5 3 5 4 2 4 10 12 0,833333 0,8 Valid

B8 5 2 5 4 1 4 9 12 0,75 0,8
Tidak 

Valid

B9 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

B10 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

B11 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

B12 5 3 5 4 2 4 10 12 0,833333 0,8 Valid

B13 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

B14 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

B15 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

B16 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

B17 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

B18 5 3 5 4 2 4 10 12 0,833333 0,8 Valid

B19 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

B20 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

B21 5 5 4 4 4 3 11 12 0,916667 0,8 Valid

B22 5 4 4 4 3 3 10 12 0,833333 0,8 Valid

B23 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

B24 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

B25 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

B26 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

B27 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

B28 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

B29 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

B30 5 5 4 4 4 3 11 12 0,916667 0,8 Valid

B31 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

B32 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

B33 5 2 5 4 1 4 9 12 0,75 0,8
Tidak 

Valid
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c. Uji Aiken’s V Keberfungsian Keluarga 

 

 

  

No. 

Aitem
R1 R2 R3 S1 S2 S3 ∑S n (c-1) V

Aiken's 

tabel
Ket.

C1 5 4 4 4 3 3 10 12 0,833333 0,8 Valid

C2 5 3 5 4 2 4 10 12 0,833333 0,8 Valid

C3 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

C4 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

C5 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

C6 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

C7 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

C8 5 3 5 4 2 4 10 12 0,833333 0,8 Valid

C9 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

C10 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

C11 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

C12 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

C13 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

C14 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

C15 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

C16 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

C17 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

C18 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

C19 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

C20 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

C21 5 3 5 4 2 4 10 12 0,833333 0,8 Valid

C22 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

C23 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

C24 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

C25 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

C26 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

C27 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

C28 5 1 5 4 0 4 8 12 0,666667 0,8
Tidak 

Valid

C29 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

C30 5 5 5 4 4 4 12 12 1 0,8 Valid

C31 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

C32 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

C33 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

C34 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

C35 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

C36 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid

C37 5 4 5 4 3 4 11 12 0,916667 0,8 Valid
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Lampiran  3. Reliabilitas Instrumen 

R Tabel = 0,361 

a. Uji Reliabilitas Instrumen Kesiapan Menikah (Sebelum Gugur)  

 

 

 

 

  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

VAR00001 89.10 98.231 .371 .897 

VAR00002 88.50 100.466 .337 .897 

VAR00003 89.50 93.569 .506 .894 

VAR00004 89.20 96.786 .421 .896 

VAR00005 89.30 97.114 .386 .896 

VAR00006 89.57 98.392 .258 .900 

VAR00007 88.87 96.120 .544 .893 

VAR00008 88.67 96.299 .571 .893 

VAR00009 88.97 94.378 .611 .891 

VAR00010 88.83 96.626 .548 .893 

VAR00011 88.93 94.064 .729 .889 

VAR00012 89.30 94.976 .447 .895 

VAR00013 88.87 90.464 .671 .889 

VAR00014 89.00 91.034 .661 .889 

VAR00015 89.27 95.099 .504 .894 

VAR00016 89.40 93.007 .622 .891 

VAR00017 89.20 94.234 .561 .892 

VAR00018 89.70 91.941 .668 .889 

VAR00019 89.57 98.254 .351 .897 

VAR00020 89.60 92.041 .637 .890 

VAR00021 88.97 97.620 .410 .896 

VAR00022 89.83 97.040 .241 .904 

VAR00023 89.00 94.621 .653 .891 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.898 23 
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b. Uji Reliabilitas Instrumen Kecerdasan Emosional (Sebelum Gugur)  
 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-

Total 

Correlatio

n 

Cronbach'

s Alpha if 

Item 

Deleted 

VAR00001 114.33 147.471 .534 .878 

VAR00002 114.90 147.886 .435 .880 

VAR00003 114.47 149.016 .440 .880 

VAR00004 114.63 141.344 .679 .874 

VAR00005 114.57 144.047 .613 .876 

VAR00006 114.83 151.799 .285 .882 

VAR00007 114.47 151.568 .291 .882 

VAR00008 115.63 160.240 -.166 .893 

VAR00009 115.07 152.547 .139 .887 

VAR00010 114.70 146.286 .470 .879 

VAR00011 114.83 142.902 .647 .875 

VAR00012 114.93 148.892 .356 .881 

VAR00013 114.97 141.895 .634 .875 

VAR00014 114.37 147.413 .474 .879 

VAR00015 115.07 141.513 .668 .874 

VAR00016 114.60 147.214 .492 .878 

VAR00017 114.57 144.944 .685 .875 

VAR00018 115.53 150.051 .210 .886 

VAR00019 115.30 153.390 .120 .887 

VAR00020 114.90 142.921 .739 .874 

VAR00021 114.80 143.131 .563 .876 

VAR00022 115.30 147.528 .373 .881 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.883 31 

 



66 

 

 
 

VAR00023 115.10 147.679 .334 .882 

VAR00024 114.43 152.185 .334 .882 

VAR00025 114.73 153.995 .176 .884 

VAR00026 114.73 149.375 .402 .880 

VAR00027 114.20 149.752 .458 .880 

VAR00028 115.10 148.438 .406 .880 

VAR00029 115.10 143.266 .481 .879 

VAR00030 115.07 144.409 .587 .876 

VAR00031 114.77 148.392 .393 .880 

 

c. Uji Reliabilitas Instrumen Keberfungsian Keluarga (Sebelum Gugur)  

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

VAR00001 115.87 287.568 .629 .906 

VAR00002 115.73 290.547 .550 .907 

VAR00003 116.03 284.102 .587 .906 

VAR00004 116.20 291.890 .468 .908 

VAR00005 116.00 292.483 .541 .908 

VAR00006 116.20 284.166 .727 .905 

VAR00007 116.37 282.171 .725 .905 

VAR00008 116.30 278.907 .755 .904 

VAR00009 115.83 289.661 .524 .908 

VAR00010 115.97 293.620 .477 .908 

VAR00011 116.73 300.409 .202 .912 

VAR00012 116.93 285.857 .610 .906 

VAR00013 116.37 294.240 .408 .909 

VAR00014 116.43 305.702 .062 .914 

VAR00015 116.13 288.878 .497 .908 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.911 36 
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VAR00016 116.67 306.161 .047 .915 

VAR00017 115.67 291.609 .528 .908 

VAR00018 115.67 305.954 .078 .913 

VAR00019 115.80 294.166 .410 .909 

VAR00020 116.37 291.826 .547 .907 

VAR00021 116.33 285.402 .644 .906 

VAR00022 117.17 295.661 .368 .910 

VAR00023 116.73 282.547 .700 .905 

VAR00024 115.60 298.248 .484 .909 

VAR00025 115.70 295.528 .338 .910 

VAR00026 116.00 303.448 .134 .913 

VAR00027 115.87 294.809 .421 .909 

VAR00028 116.20 297.476 .331 .910 

VAR00029 115.63 302.102 .219 .911 

VAR00030 116.17 288.902 .598 .907 

VAR00031 116.67 302.230 .199 .912 

VAR00032 116.43 296.254 .377 .910 

VAR00033 116.10 288.231 .529 .907 

VAR00034 116.10 290.990 .503 .908 

VAR00035 115.60 291.559 .501 .908 

VAR00036 115.77 293.289 .503 .908 
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d. Uji Reliabilitas Instrumen Kesiapan Menikah (Setelah Gugur) 
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e. Uji Reliabilitas Instrumen Kecerdasan Emosional (Setelah Gugur) 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 77.70 103.321 .596 .904 

VAR00002 78.27 103.306 .510 .906 

VAR00003 77.83 106.144 .394 .908 

VAR00004 78.00 98.690 .700 .901 

VAR00005 77.93 100.685 .652 .902 

VAR00006 78.07 102.685 .497 .906 

VAR00007 78.20 100.166 .658 .902 

VAR00008 78.33 99.264 .647 .902 

VAR00009 77.73 104.202 .469 .907 

VAR00010 78.43 98.254 .721 .900 

VAR00011 77.97 104.516 .456 .907 

VAR00012 77.93 101.720 .712 .902 

VAR00013 78.27 100.547 .728 .901 

VAR00014 78.17 101.868 .490 .906 

VAR00015 78.67 101.885 .495 .906 

VAR00016 78.10 107.197 .307 .910 

VAR00017 77.57 106.047 .464 .907 

VAR00018 78.47 104.395 .442 .907 

VAR00019 78.47 100.740 .473 .908 

VAR00020 78.43 101.357 .602 .903 

VAR00021 78.13 104.602 .413 .908 
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f. Uji Reliabilitas Instrumen Keberfungsian Keluarga (Setelah Gugur) 
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Lampiran  4. Blueprint dan Instrumen Setelah Uji Coba 

a. Blueprint dan Instrumen Kesiapan Menikah Setelah Uji Coba 

 

SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

N : Netral 

Aspek 
No item 

Jumlah  
Fav Unfav 

Sexual Desire 6, 8, 14, 16 - 4 

Sexual Functioning 7, 11, 12, 13 - 4 

Emotional Intelligence 2, 15,  - 2 

Social Competence 17, 19 - 2 

Morality 3, 9, 18 - 3 

Relational Commitment 1, 4, 5, 10 - 4 

Total Aitem 19 - 19 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 

Saya akan dapat mempertahankan hubungan 

dengan pasangan karena kami saling 

mempercayai.  

     

2 
Saya mampu mengelola perasaan saya jika 

terjadi konflik dengan pasangan saya.  
     

3 Saya akan menghormati pasangan saya.       

4 

Saya yakin bahwa bersama pasangan saya, 

kami akan mendukung saya jika ada 

masalah.  

     

5 
Saya cukup yakin bahwa saya akan menjaga 

hubungan pernikahan saya selamanya.  
     

6 
Saya ingin mencintai pasangan saya dengan 

cara yang kreatif.  
     

7 
Mengekspresikan emosi selama aktivitas 

seksual itu selalu baik.  
     

8 
Menurut saya hasrat seksual pasangan itu 

penting dalam hubungan pernikahan.  
     

9 
Saya dan pasangan memiliki nilai yang sama 

terkait saling menghargai.  
     

10 

Walaupun kami banyak diterpa rumor yang 

tidak baik, saya yakin dengan komitmen 

bahwa kami akan tetap bersama.  
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11 
Menurut saya, aktivitas seksual dapat 

membuat seseorang tetap muda dan ceria.  
     

12 

Saya memahami bahwa aktivitas seksual 

merupakan bagian dari kehidupan 

pernikahan. 

     

13 

Saya rasa penting mengetahui fungsi maupun 

bagian organ reproduksi maupun organ 

seksual demi mencapai hubungan seksual 

yang memuaskan dan sehat.  

     

14 

Saya ingin menemukan aktivitas seksual 

yang baru agar dapat saling memuaskan 

dengan pasangan saya.  

     

15 

Menurut saya, saya akan mampu 

menyelesaikan masalah emosional dengan 

pasangan saya.  

     

16 
Saya ingin mengetahui hasrat seksual 

pasangan saya.  
     

17 
Saya memahami bagaimana cara 

mengomunikasikan pendapat saya 
     

18 

Menurut saya, pasangan harus saling 

membantu dalam menghadapi lingkungan 

sosial.  

     

19 

Orang-orang menganggap bahwa saya dapat 

dipercaya karena sering membantu orang 

yang sedang kesulitan.  
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b. Blueprint dan Instrumen Kecerdasan Emosional Setelah Uji Coba 
 

Aspek 
No item 

Jumlah  
Fav Unfav 

Perception of emotion 1, 3, 11, 14, 15,  - 5 

Managing own emotions 2, 6, 9, 10, 18, 19, 20 - 7 

Managing other’s 

emotions 
4, 5, 7, 12, 13, 16 

- 
6 

Utilazation of emotion 8, 17, 21 - 3 

Total Aitem 21 - 21 

 

SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

N : Netral 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 

Hanya dengan melihat ekspresi wajahnya, 

saya dapat mengenali emosi-emosi yang 

dirasakan orang tersebut.  

     

2 

Ketika saya menghadapi rintangan, saya 

mengingat saat saya menghadapi rintangan 

serupa dan berhasil mengatasinya.  

     

3 
Saya mengetahui mengapa emosi-emosi saya 

berubah.  
     

4 

Ketika ada teman yang sulit menceritakan 

masalahnya, saya memulai dengan berbagi 

cerita terlebih dahulu agar mereka lebih 

nyaman untuk terbuka.  

     

5 
Teman-teman saya merasa senang 

menceritakan permasalahnya kepada saya.  
     

6 

Ketika saya senang, saya tahu cara 

mempertahankannya agar tetap merasa 

senang.  

     

7 
Saya menolong orang lain agar merasa lebih 

baik ketika mereka murung. 
     

8 

Terkadang, emosi yang kita rasakan dapat 

membantu memberikan ide baru dalam 

berkarya, seperti menulis lagu atau melukis. 
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9 

Untuk meningkatkan mood, saya akan 

melakukan hal-hal yang membuat saya 

senang.  

     

10 Saya mampu mengontrol emosi-emosi saya.       

11 
Saya mudah mengenali emosi-emosi saya 

ketika saya mengalaminya.  
     

12 
Saya memuji orang lain ketika mereka 

melakukan hal yang baik.  
     

13 

Saya menampilkan diri dengan cara tertentu 

agar orang lain memiliki kesan yang baik 

terhadap saya.  

     

14 
Saya menyadari emosi-emosi saya ketika 

mengalaminya.  
     

15 
Saya menyadari pesan non-verbal yang saya 

sampaikan kepada orang lain.  
     

16 

Teman-teman mengatakan bahwa saya orang 

yang asik karena saya suka mengajak 

melakukan kegiatan yang seru.  

     

17 
Ketika suasana hati saya berubah, saya 

melihat kemungkinan baru.  
     

18 
Ketika hal buruk terjadi, saya mampu 

mengelola perasaan saya agar tidak terpuruk.  
     

19 
Saya selalu melakukan yang terbaik dalam 

menjaga kestabilan emosi saya.  
     

20 

Saya memanfaatkan suasana hati yang baik 

untuk membantu diri saya menghadapi 

rintangan.  

     

21 

Beberapa kejadian penting dalam hidup saya 

menuntun saya untuk mengevaluasi kembali 

hal yang penting dan tidak penting.  
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c. Blueprint dan Instrumen Keberfungsian Keluarga Setelah Uji Coba 
 

Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
Fav Unfav 

Problem solving 2, 5, 13, 15, 16  5 

Communication 4, 9, 17, 27  4 

Role 1 18, 23 3 

Affective responsiveness  10, 12, 25  3 

Affective involvement 3 6, 11, 20  4 

Behavior control 26  8, 14, 22 4 

General functioning 24 7, 19, 21 4 

Total 13 14 27 

 

SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

N : Netral 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 
Keluarga saya memahami peran dan 

tugasnya masing-masing.  
  

 
  

2 
Keluarga saya bertindak sesuai dengan 

keputusan yang telah diambil bersama.  
  

 
  

3 

Keluarga saya terbiasa menunjukkan rasa 

kasih sayang satu sama lain, seperti 

memberikan pelukan, senyuman, dan pujian.  

  

 

  

4 

Ketika kami tidak menyukai apa yang telah 

dilakukan oleh anggota keluarga yang lain, 

kami akan jujur untuk saling memberitahu.  

  

 

  

5 

Setelah mencoba untuk menyelesaikan suatu 

masalah, keluarga saya biasanya 

mendiskusikan apakah keputusan tersebut 

berjalan dengan baik atau tidak.  
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6 
*Sikap lemah lembut tidak menjadi prioritas 

dalam keluarga saya.  
  

 
  

7 

*Membuat keputusan merupakan masalah 

bagi keluarga saya karena tidak ada yang 

ingin mengalah dalam berpendapat.  

  

 

  

8 
*Keluarga saya tidak tahu apa yang harus 

dilakukan saat keadaan darurat.  
  

 
  

9 Keluarga saya bersikap saling terbuka.      

10 

*Keluarga saya terlalu banyak mencampuri 

urusan anggota keluarga lain, meskipun 

bermaksud baik.  

  

 

  

11 
*Keluarga saya enggan untuk saling 

menunjukkan kasih sayang satu sama lain.  
  

 
  

12 

*Keluarga saya hanya perhatian pada 

anggota keluarga lain ketika akan 

mendapatkan keuntungan saja.  

  

 

  

13 
Keluarga saya menyelesaikan sebagian besar 

tekanan emosional yang muncul.  
  

 
  

14 

*Keluarga saya tidak memiliki aturan jelas 

tentang kebiasaan sehari-hari yang 

berhubungan dengan kebersihan.  

  

 

  

15 

Keluarga saya mencoba untuk mencari 

berbagai alternatif untuk memecahkan 

masalah.  

  

 

  

16 
Keluarga saya menyelesaikan sebagian besar 

masalah yang terjadi sehari-hari di rumah.  
  

 
  

17 

Jika salah satu anggota keluarga saya ada 

yang kecewa, kami berusaha untuk 

memahami penyebabnya dan kami akan siap 

untuk mendengarkan ceritanya.  
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18 

*Keluarga saya merasa tidak puas dengan 

pembagian tugas pekerjaan rumah yang 

diberikan.  

  

 

  

19 
*Ada banyak sekali prasangka buruk dalam 

keluarga saya.  
  

 
  

20 

*Keluarga saya termasuk yang canggung 

dalam mengungkapkan atau menunjukkan 

cintanya.  

  

 

  

21 

*Keluarga saya sulit merencanakan suatu 

kegiatan keluarga karena selalu ada salah 

paham di antara kami.  

  

 

  

22 
*Jika ada anggota keluarga yang melanggar 

aturan, tidak ada sanksi atau evaluasi apapun.  
  

 
  

23 
*Terdapat anggota keluarga saya yang tidak 

melakukan peran dan tugasnnya dengan baik.  
  

 
  

24 
Keluarga saya saling mempercayai satu sama 

lain.  
  

 
  

25 
*Anggota keluarga saya terlalu 

mementingkan diri masing-masing.  
  

 
  

26 Keluarga saya memiliki aturan yang jelas.       

27 
Di keluarga saya, kami terbiasa untuk 

menyampaikan pendapat masing-masing.  
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Lampiran  5. Hasil Uji Deskriptif Statistik 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  6. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Multikolinearitas 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

d. Uji Linearitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

a. Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9651.763 2 4825.881 71.872 .000b 

Residual 24575.397 366 67.146   

Total 34227.160 368    

a. Dependent Variable: Kesiapan Menikah 

b. Predictors: (Constant), Keberfungsian Keluarga, Kecerdasan Emosional 
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b. Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

Lampiran  8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  9. Hasil Uji Outlier 
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Lampiran  10. Hasil Analisis Crosstabulation Data Demografis dan Kesiapan 

Menikah 
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Lampiran  11. Surat Keterangan Expert Judgement 
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Lampiran  12. Hasil Cek Plagiasi 
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